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Pengembangan Media Pembelajaran Power Point Terintegrasi dengan Imtaq pada
Materi Pokok Sistem Peredaran Darah pada Manusia untuk Siswa Kelas VIII
SMP
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ABSTRAK

Penelitian ini _bertujuan -'untuk™ mengembangkan media - pembelajaran Power Point
terintegrasi dengan Imtaq pada materi pokok sistem peredaran darah pada manusia untuk
siswa kelas VHI SMP. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Tahap pada
penelitian ini yaitu Analisis (Analyze), Desain (Design) dan Pengembangan (Development).
Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah
subjek terdiri dari 10 orang peserta didik dari masing-masing kelas VI11.1-V111.3 di SMPN
35 Pekanbaru. Data diperoleh dengan melakukan validasi media pembelajaran kepada ahli
media, ahli materi, ahli pembelajaran, ahli Imtaq dan guru, serta melihat respon peserta
didik terhadap media yang dikembangkan dengan melakukan uji coba kelayakan terbatas.
Hasil penelitian berupa media pembelajaran PowerPoint terintegrasi dengan Imtaq dalam
bentuk CD. Analisis data dilakukan secara deskriptif. Hasil validasi oleh para ahli diperoleh
data media yang dikembangkan dalam kategori kurang layak pada ahli media 61,67%, ahli
materi 90,00%, ahli pembelajaran 90,00%, dan ahli Imtag 85,00%. Hasil validasi oleh guru
IPA kelas VIII SMPN 35 Pekanbaru juga diperoleh kategori sangat layak dengan rata-rata
persentase 97,50%. Media pembelajaran Power Point yang dikembangkan ini mendapat
tanggapan sangat baik dari peserta-didik. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata respon peserta
didik dari tiga kelas VII1 SMPN 35 Pekanbaru sebesar 92,66% (sangat layak). Berdasarkan
hasil validasi dari para ahli dan responden diperoleh produk media pembelajaran Power
Point terintegrasi dengan Imtaq dengan kategori sangat layak.

Kata Kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran, PowerPoint, Imtaq, Sistem Peredaran
Darah pada Manusia



Development of Integrated Power Point-Based Learning Media with Imtaq on the
Basic Material of the Human Circulatory System for Class VIII Junior High
School Students
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ABSTRACT

This study aims to develop learning media based on Power Point integrated with
Imtaq on the subject matter-of the human circulatoryssystem for class V11 junior
high schoal:students. This research is a development research. The stages in this
research are Analysis (Analyze), Design (Design) and Development
(Development). Determination of the sample is done by using purposive sampling
technique. The.number of subjects consisted of 10 students from each class V1I1.1-
VI11.3 at SMPN 35 Pekanbaru. Data were obtained by validating learning media to
media experts, material experts, learning experts, Imtaq experts and teachers, as
well as seeing student responses to the developed media by conducting limited
feasibility trials. The result of the research is a PowerPoint-based learning media
integrated with-Imtag in the form of a CD. Data analysis was done descriptively.
The results of the validation by.the experts obtained that the media data developed
in the less feasible category were 61.67% of media experts, 90.00% of material
experts, 90.00% of learning experts, and 85.00% of Imtaq experts. The results of
the validation by the VIII ,grade science teacher at SMPN+35 Pekanbaru also
obtained a very feasible category withran“average percentage of 97.50%. The
developed Power Point-based learning media received very good responses from
students. This can be seen from the average response of students from three class
VI SMPN 35 Pekanbaru which is 92.66% (very feasible). Based on the validation
results from experts and respondents, it was obtained that the learning media
product based on Power Point was integrated with Imtag with a very feasible
category.

Keywords: Development, Learning Media, PowerPoint, Imtag, Human Circulatory
System
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan._proses interaksi antara peserta didik dengan
pendidik dengan menggunakan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, juga
merupakan salah satu pembinaan-yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
transfer 1lmu dan . péngetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap (moral) dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran merupakan proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik. Sebab pembelajaran yang maksimal akan bermuara pada keberhasilan
pencapaian target belajar. Selain itu proses pembelajaran akan berjalan maksimal
apabila ditunjang oleh motivasi belajar peserta didik serta kreatifitas pengajar.

Pengajar yang memiliki kreatifitas tinggi sakan selalu-berusaha membuat
proses pembelajaran menjadi menarik - untuk peserta . didiknya, dengan
menggunakan berbagai cara seperti dalam penggunaan. media pembelajaran.
Penggunaan media" pembelajaran dalam proses..belajar mengajar sangat
mempengaruhi minat belajar peserta didik;. munculnya motivasi dan rangsangan
dalam belajar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta
didik. Karenanya, penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran
akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran, sehingga tujuan dari
pembelajaran bisa tercapai secara maksimal.

Banyak batasan yang diberikan untuk mendefinisikan istilah media.

Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Assosiation of Education and



Communication Technology/AECT) di Amerika, membatasi istilah media sebagai
bentuk dan saluran yang dapat digunakan seseorang untuk menyampaikan
informasi/ pesan. Sementara itu, Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education
Association/NEA) mendefinisikan media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik
tercetak maupun audiovisual serta peralatannya(Arief S Sadiman, 2012 :7).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-
upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar.
Dalam hal ‘ini profesionalisme pendidik tidak hanya mencakup kemampuan
membelajarkan peserta didik, akan tetapi juga kemampuan mengelola informasi
dan lingkungan yang meliputi tempat belajar, metode, media, sistem penilaian, serta
sarana dan prasarana untuk memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik agar
menjadi lebih mudah. Para pendidik dituntut agar mampu menggunakan alat-alat
yang dapat disediakan oleh sekolah. Pendidik sekurang-kurangnya dapat
menggunakan media yang murah dan efisien sederhana namun bersahaja, tetapi
merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan.
Di samping mampu menggunakan media yang tersedia, guru juga dituntut untuk
dapat mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran (Azhar Arsyad,
2013:50).

Disisi lain masalah dana sering kali mempengaruhi pengadaan media
pembelajaran yang diperlukan. Apalagi jika sekolah tidak mampu menyediakan apa
yang dibutuhkan. Pada dasarnya pemilihan media pembelajaran tidak tergantung
hanya kepada harga, apakah mahal atau murah. Media pembelajaran harus
disesuaikan dengan keperluannya dan bertujuan untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Kemampuan media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman



peserta didik terhadap materi pelajaran yang sedang dibahas, menjadi hal yang
penting. Artinya, biaya itu sifatnya relatif atau fleksibel. Selain itu seorang pendidik
seharusnya mempunyai kemampuan untuk menggunakan semua media
pembelajaran. Namun demikian, jika tidak mampu menguasai seluruhnya, maka
gunakanlah mediapembelajaran.yang benar-benar mampu dilakukan oleh pendidik
(Munir,.2008: 142).

Untuk itu, sudah selayaknya kita menggunakan media bukan lagi sebagai
alat bantu untuk mengajar. Akan tetapi lebih sebagai alat penyalur pesan dari
pemberi pesan (pendidik) kepada penerima pesan (peserta didik). Sebagai pembawa
pesan, media tidak hanya digunakan oleh pendidik. Akan tetapi yang lebih penting
dapat pula digunakan oleh peserta didik (Arief S'Sadiman: 10).

Sebagaimana yang dikemukakan Azra (2012: 8) bahwa Tujuan Pendidikan
Islam tidak terlepas dari tujuan hidup manusia dalam Islam, yaitu menciptakan
pribadi hamba Allah yang-selalu bertagwa kepada-Nya, dan dapat mencapai
kehidupan bahagia di dunia dan di akhirat. Pada konteks sosial-masyarakat, bangsa
dan Negara pribadi bertagwa ini dapat menjadi rahmatan [il‘al-alamin, baik dalam
skala kecil maupun besar. Tujuan hidup manusia dalam Islam inilah yang dapat
disebut juga sebagai tujuan akhir ‘pendidikan Islam. Sementara itu tujuan
pendidikan Islam secara Nasional di Indonesia secara eksplisit belum dirumuskan
karena Indonesia bukanlah Negara Islam. Namun tujuan pendidikan Islam tersebut
dapat dirujuk pada tujuan pendidikan yang terdapat dalam Undang-Undang (UU)
No0.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional yang isinya sebagai berikut:

“Membentuk manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, memiliki ilmu



pengetahuan dan teknologi, keterampilan, sehat jasmani dan rohani, memiliki rasa
seni, serta bertanggung jawab terhadap masyarakat, bangsa dan Negara”.

Menurut Slameto (2010: 97) dalam proses belajar mengajar, guru
mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar
bagi siswa untuk.mencapai tujuan. Salah satu.fasilitas yang.dapat dilakukan oleh
guru dalam proses belajar mengajar adalah memberikan media yang tepat sasaran.

Salah satu media yang-dapat membantu. dalam proses belajar mengajar
adalah media pembelajaran Power point karena dapat membantu siswa dalam
proses belajar di dalam kelas dengan efektif dan efesien. Selain bisa membuat siswa
belajar dengan cara yang berbeda dan terkesan ada warna baru di dalam kelas
mereka, siswa dapat dengan mudah mengingat materi yang diberikan dari buku
pedoman ataupun LKS dengan disertai tayangan melalui media pembelajaran
Power Point. Selanjutnya, jika media yang digunakan bertujuan untuk mencapai
tujuan pendidikan Nasional yang membentuk generasi yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, seharusnya materi yang disampaikan di media juga
terintegrasi dengan nilai-nilai Iman dan Tagwa (Imtaq) dalam setiap pembelajaran,
sehingga dapat membangun kepribadian siswa yang tangguh dan islami yang taat
menjalankan perintah-perintah Allah Subhanahu wa Ta ala dan menjauhi larangan-
larangan Nya.

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, media
pembelajaran multimedia hadir untuk menjadi solusi dalam menghadapi masalah
penyampaian materi pelajaran. Pembelajaran multimedia memiliki manfaat lebih
terhadap kebutuhan minat dan gaya belajar siswa, dengan wawasan yang lebih luas

didalamnya pembelajaran akan menjadi lebih bermakna.
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Namun pada kenyataannya, setelah peneliti melakukan observasi di sekolah
di Kota Pekanbaru, yaitu SMP Negeri 35 Pekanbaru diperoleh hasil media
pembelajaran dengan topik sistem peredaran darah pada manusia untuk SMP kelas

VIII masih terbatas pada media cetak berupa buku teks, LKS, dan modul yang

tuntutan peradaban da J : ara 2 menjadikan
pelajaran anka 3 membuat pelajaran
tersebut memt : elgjaran yang tidak

efektif.

media PowerPoint tersebut. Akibatnya Siswa kurang tertarik terhadap media power
point sebagai sarana pembelajaran.

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti mencoba untuk membuat media
Power Point Imtaq yang mengangkat materi tentang sistem peredaran darah pada
manusia yang lebih interaktif dan komprehensif terhadap minat siswa dengan

menimbang berbagai aspek media.
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Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut diatas, maka perlu
adanya media pembelajaran yang Imtaq yang dapat dijadikan sebagai acuan oleh
guru-guru di SMP dalam proses belajar pembelajaran di sekolah. Maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media

a penelitian ini

pembelajaran

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka Peneliti
membatasi masalah yaitu:
a. Penelitian pengembangan yang dilakukan Peneliti hanya dilakukan dari
tahap Analyze (Analisis) sampai development (pengembangan), karena

keterbatasan waktu dan biaya.
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b. Penelitian ini difokuskan pada materi sistem peredaran darah pada manusia,
khususnya pada organ dan jenis peredaran darah serta penyakit pada sistem
peredaran darah untuk siswa kelas VIII SMP pada KD 3.7. Menganalisis

sistem peredaran darah pada manusia dan memahami gangguan pada sistem

1.4
n masalahnya

adalah “Bagain ji Kelayaka w” Power Point
Terintegrasi © ta la Materi P daran Darah pada
Manusia un
15

atas, tujuan dari
penelitian ini ya embangan Media
Pembelajaran Powe da Materi Pokok Sistem
Peredaran Darah pada Manu III SMP di Pekanbaru”.

1.6 Manfaat Penelitian

Upaya untuk tercapainya tujuan penelitian seperti yang tercantum diatas,
maka manfaat yang diharapkan akan didapatkan yaitu:
a. Tersedianya media pembelajaran Power Point terintegrasi dengan Imtaq

pada pembelajaran Biologi kelas VIII SMP.

7
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b. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi media pembelajaran alternatif dan
bahan informasi untuk meningkatkan dan mengembangkan penggunaan
media pembelajaran terintegrasi Imtagq dalam proses pembelajaran dalam

rangka meningkatkan mutu pendidikan.

C. Bagi seko an.dapat menjadi nbangan dalam rangka
<> Vunnppett W)
d.
1.7
i adalah media
pembelajaran P s aq ye emiliki spesifikasi

a.

b. Produk yang dihasilkan b Pembelajaran Miscrosoft Powerpoint
dengan materi pokok sistem peredaran darah pada manusia yang di integrasi
dengan nilai-nilai Islam (Imtaq).

C. Salah satu kelebihan Powerpoint adalah kemampuannya untuk menyimpan
slide presentasi kedalam CD. Karena file ini akan menyimpan seluruh dan

latar belakang musik. Selain itu, presentasi ini akan langsung dijalankan

ketika CD dimasukkan kedalam CD Room. Bahkan presentasi ini dapat

8
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1.8

a.

dijalankan  mesikpun didalam komputer tidak terinstal powerpoint.
Sehingga Peneliti membuat produk yang dihasilkan dengan bentuk compact

disc (CD). Media yang dikembangkan disesuaikan dengan Kl dan KD

Kurikulum 2013 Revisi pada materi pokok Sistem Peredaran Darah pada

alibri dengan

an Kompetensi
2013 Revisi.

Indonesia dan

Penelitian pengembanga bahasa Inggrisnya Researchand
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono,
2010:407).

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar pada si
pembelajar (siswa) (Aqib, 2013:50).

9
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Power point adalah salah satu software yang ada dalam komputer, yang bisa
tampil dengan slideshow dan menggunakan animasi yang bisa bergerak-

gerak (Anggraini, 2012).

Iman adalah mempercayai dan meyakini sesuatu di dalam hati, megikrarkan

10
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

namun pada
perdasarkan teori
a mencari tahu
tentang alam s A Siste jga asaan kumpulan
sip-prinsip saja
mbelajaran IPA

menekankan pada pe gala Intuk mengembangkan

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.
Wisudawati (2014: 22), menyatakan Biologi sebagai salah satu cabang ilmu
IPA yang menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep dan
proses sains. Proses pembelajaran IPA menitikberatkan pada suatu proses
penelitian, hal ini terjadi ketika belajar IPA mampu meningkatkan proses berpikir

peserta didik untuk memahami fenomena-fenomena alam. Hal ini disebabkan



karena IPA berawal dari suatu proses penemuan oleh para ahli, misalnya
Archimedes mampu menemukan hukum Archimedes ketika beliau diminta Raja
untuk mengetahui berat emas pada mahkotanya. Dengan demikian, proses
pembelajaran IPA mengutamakan penelitian dan pemecahan masalah. Proses
pembelajaran IPAini dapat dioptimalkan dengan memenuhi:komponen-komponen
penting yaitu konsep yang akan diformat guru agar bermakna, kesiapan peserta
didik dalam mengolah dan mengaplikasikan informasi, hingga penataan lingkungan
dalam konteks pelaksanaan pembelajaran IPA.

Wisudawati (2014: 24) mengemukankan IPA memiliki empat unsur utama
yaitu sikap, proses, produk dan aplikasi. Pada proses pembelajaran IPA keempat
unsur itu diharapkan dapat muncul sehingga peserta didik dapat mengalami proses
pembelajaran secara utuh dan menggunakan rasa ingin tahunya untuk memahami
fenomena alam melalui kegiatan pemecahan masalah yang menerapkan langkah-
langkah metode ilmiah. Oleh.karena itu, IPA sering disamakan dengan the way of
thingking. Menurut Kemendikbud (2014: 9), karakteristik Biologi sebagai bagian
natural science, dimana pembelajaran Biologi harus merefleksikan kompetensi
sikap ilmiah, berpikirilmiah, dan keterampilan kerjailmiah. Kegiatan pembelajaran
yang dilakukan melalui proses mengamati,.menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi dan mengkomunikasikan.

Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami alam secara
sistematis, sehingga Biologi bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Pendidikan Biologi diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik

untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitarnya. Lebih lanjut Soehendro

12
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(2006: 167-168), mengemukakan bahwa Mata Pelajaran Biologi juga bertujuan
agar peserta didik memiliki kemampuan membentuk sikap positif terhadap Biologi

dengan menyadari keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran

Tuhan Yang Maha Esa.

Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
g. Meningkatkan pengetahuan, konsep, dan keterampilan Biologi sebagai

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya.

13



2.2 Paradigma Pembelajaran Imtaq

Di dalam Islam penyatuan antara ilmu agama dan ilmu umum adalah
tuntunan akidah Islam. Hukum-hukum mengenai alam fisik dinamakan sunnah
Allah. Sedangkan hukum-hukum yang mengatur kehidupan manusia dinamakan
din Allah yang mencakup akidah.dan syariah. Keduanya tidak bertentangan apalagi
dipertentangkan karena keduanya sama-sama ayat-ayat Allah, yang diturunkan oleh
Allah kepada  manusia sebagai- alat “untuk smencari kebenaran. Kalau dalam
pengembangan ilmu pengetahuan nantinya terdapat perbedaan atau pertentangan
antara hasil penelitian ilmiah dengan berita wahyu, tentu saja yang terjadi salah satu
dari dua hal yang keliru yaitu: penyelidikan ilmiah.yang belum sampai kepada
kebenaran ilmiah yang objektif atau orang salah memahami ayat yang menyangkut
objek penelitian‘(Ramayulis, 2015: 326).

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 yang berbunyi, “Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan‘menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab”. Peningkatan keimanan dan ketaqwaan peserta didik
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional tersebut bisa di lakukan melalui mata
pelajaran, kegiatan ekstrakulikuler, penciptaan situasi yang kondusif kerja sama
sekolah, orang tua dan masyarakat (Dwi, 2010).

Selanjutnya Dwi (2010) juga mengemukakan bahwa di Indonesia, gagasan

tentang perlunya integrasi iman dan taqwa (Imtaq), ilmu pengetahuan dan teknologi

14



(IPTEK) ini sudah lama di gulirkan, selain karena adanya program dikotomi antara
apa yang di namakan ilmu-ilmu umum (sains) dan ilmu-ilmu agama (Islam), juga
di sebabkan oleh adanya kenyataan bahwa pengembangan IPTEK dalam sistem
pendidikan kita tampaknya berjalan sendiri, tanpa dukungan asas Imtaq yang kuat,
sehingga perkembangan dan kemajuan IPTEK-tidak memiliki nilai tambah dan
tidak memiliki manfaat yang cukup berarti bagi kemajuan dan kemaslahatan umat
dan bangsa dalam arti seluas-luas-nya.

Abdullah, A (2014. 92) menyatakan bahwa salah satu sosok manusia yang
banyak dipuji.oleh Allah SWT di dalam alquran karena kreatifitas dan aktivitasnya
adalah manusia yang memiliki karakter ulul albab, yaitu mereka yang senantiasa
menggunakan segala potensi yang dimilikinya untuk mentadaburi ayat-ayat Allah
baik yang gqaumiyah maupun gauliyah, sehingga mendatangkan iman, kemudian
dari iman mampu mendatangkan amal, sehingga menciptakan peradaban dimuka
bumi dibawah' naungan syariat Allah. Lebih «lanjut Daryanto (2013: 185)
menjelaskan bahwa individu manusia yang utuh terintegrasi secara utuh memiliki
minimal dua elemen dasar yang selayaknya terbentuk saling mendukung secara erat
dan kokoh, yaitu antara penguasaan elemen sains (ilmu pengetahuan dan teknologi)
dengan elemen moral, etika atau akhlak.

Lebih lanjut Dwi (2010) juga mengemukakan bahwa (sains) dan ilmu-ilmu
agama (Islam), juga disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa pengembangan
IPTEK dalam sistem pendidikan kita tampaknya berjalan sendiri, tanpa dukungan
asas iman dan tagwa (Imtaqg) yang kuat, sehingga pengembangan dan kemajuan
IPTEK tidak memiliki nilai tambah dan tidak memiliki manfaat yang cukup berarti

bagi kemajuan dan kemaslahatan umat dan bangsa dalam arti seluas-luas nya. Iman

15



adalah mempercayai dan meyakini sesuatu di dalam hati, mengikrarkan dengan
lisan dan merealisasikan dalam perbuatan (Fathurrohmah dalam Aziz, 2010: 102).
Tagwa adalah mentaati Allah SWT dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan
menjauhi segala larang-Nya menurut kamampuan yang dimiliki (Ibn’ Alam dalam
Aziz, 2010: 103).

Terwujudnya sistem pendidikan Imtaq setidaknya bisa menjadi solusi
jangka panjang atas problematika:umat-dewasa ini, khususnya yang terkait dengan
akhlak generasi muda (remaja sekarang), kita ketahui bahwa remaja (se-usia
sekolah) sekarang sudah banyak terpengaruh oleh budaya barat, penjajahan ala
barat food, fatin dan fun serta gerakan dakwah melalui tontonan di televisi yang
banyak mengajarkan gaya hidup sekuler sudah hanyak memakan korban. Konsep
iman dan taqwa dalam Islam bisa dipandang dari sudut teologis keimanan dikenal
dengan konsep tauhid yang sifatnya doktriner yaitu kepercayan tunggal terhadap
keesaan Allah SWT. Demi~mewujudkan konsepspendidikan-yang berlandaskan
pada peningkatan iman dan tagwa peserta didik, maka guru memegang peran
sentral dan strategis, upaya penciptaan sistem pendidikan yang nilai-nilai spiritual
(Imtaq), perlu dimulai dengan pembentukan sosok guru yang kaffah dan menjadi
contoh bagi lingkungannya, sehingga menjadi sangat urgen untuk adanya strategi
atau pola pembinaan berkelanjutan terhadap nilai-nilai Imtaq guru dewasa ini
(Marista, 2011).

Secara lebih spesifik, integrasi Imtag dan IPTEK ini di perlukan karena
empat alasan :

a. Sebagaimana telah di kemukakan, IPTEK akan memberikan berkah dan

manfaat yang sangat besar bagi kesejahteraan hidup umat manusia bila

16
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IPTEK disertai asas iman dan taqwa kepada Allah SWT. Sebaliknya tanpa
asas Imtaq, IPTEK bisa di salahgunakan pada tujuan-tujuan yang bersifat
destruktif IPTEK dapat mengancam nilai-nilai kemanusiaan. Jika demikian,

IPTEK hanya berlaku secara metodologis, tetapi batil dan miskin secara

b. nbulkan pola
3 hedonistik,
zl E a yang dianut
%

C. ,1# sepotong roti
ﬂ'ge » i-nilai sorgawi
g i satunya hanya
% cha : at sebelah dan
p ha : ah menciptakan

%
d. f‘ ang mengantar manusia

menggapai 93 3sar In segala atribut duniawi
seperti harta, pangka . an tidak akan mampu mengantar
manusia mencapai ridho han, tetapi hanya akan menghasilkan
patamorgana yang tidak menjanjikan apa-apa selain bayangan palsu.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1997: 4-5) menyebutkan bahwa

keterpaduan proses dan keterpaduan lembaga pendidikan lebih jauh dijelaskan:

a. Keterpaduan materi, ialah keterpaduan materi pendidikan. Secara khusus

hal ini berkaitan dengan bahan pelajaran. Semua bahan ajar yang diajarkan

17
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1)

2)

hendaklah dipadukan, tidak ada bahan ajar yang terpisah dari bahan ajar
lain. Pengikat keterpaduan itu adalah tujuan pendidikan keimanan dan
ketagwaan. Jadi selain tujuan mata pelajaran itu sendiri, hendaklah semua

bahan ajar mengarah kepada terbentuknya manusia yang beriman dan

pendidikan, yaitu

ara terpadu untuk

yang bersangkutan.
Menanamkan kesadaran dan keyakinan kepada peserta didik bahwa Allah
telah menetapkan prinsip-prinsip peraturan alam semesta (sunatullah/
hukum alam).

Upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengetahui persoalan diatas

antaranya ditertibkannya ‘“naskah keterkaitan 10 mata pelajaran SMU dengan

18
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Imtag” (Depdikbud, 1997). Pada naskah tersebut setiap materi pelajaran IPTEK
diberi materi landasan Imtag (alquran dan hadist) yang dapat digunakan sebagai
pedoman dan acuan bagi guru mata pelajaran umum dalam rangka

mengintegrasikan Imtaq dan IPTEK.

2.3
ak dari kata
medium y edia adalah
perantara sadiman, 2012
6). Gagne iputi alat yang
secara fisik n, yang terdiri
dari buku, t , slide (gambar
bingkai), fot ad, 2009: 3-4)
h segala sesuatu
yang dapat dig g terjadinya proses
belajar pada si p ang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat s ingga proses belajar dapat

terjalin. Berdasarkan pernyataa dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan oleh guru sebagai alat bantu
mengajar. Selama interaksi pembelajaran, guru menyampaikan pesan ajaran berupa
materi pembelajaran kepada peserta didik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan pengertian

media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar untuk menyampaikan

materi agar pesan lebih mudah diterima sehingga tercipta lingkungan belajar yang
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kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan

efektif.

2.3.1 Manfaat Media'Pembelajaran

2)

3)

Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam puluhan
tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, slide disamping
secara verbal.

Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat disimulasikan

dengan media seperti komputer, film, dan video.
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4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada
peserta didik tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta

memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan

lingkungannya.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat media
pembelajaran dalam dunia pendidikan adalah:
a. Memperjelas materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru kepada
peserta didik.
b. Mengatasi keterbatasan yang ada dalam pembelajaran seperti ruang, waktu,

tenaga, dan daya indera.
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C. Menunjang pengajaran individual oleh peserta didik, sehingga guru disini

berfungsi sebagai fasilitator dalam penyampaian materi pembelajaran.

2.3.2 Klasifikasi Media Pembelajaran

tachitoscope, microproje

2.3.3 Power Point

Power point adalah salah satu software yang ada dalam komputer yang bisa
tampil dengan slide show dan menggunakan animasi yang bisa bergerak-gerak
(Anggraini, 2012). Suharno (2007) dalam Setyawan (2014) mengemukakan ada
beberapa kelebihan bila kita menggunakan media power point yang komputer.

Adapun kelebihannya adalah sebagai berikut:
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a. Dapat menggabungkan teks dan gambar.
b. Dapat memasukkan hitungan dan tabel sebagai pendukung dari materi Kita.

C. Dapat disisipkan gambar atau foto bahkan video dan animasi dari berbagai

program ataupun karya sendiri.

d. memindahkan dan
e. tulisan atau
f.
g.
h.
i ita tampilkan.
j p lebih penting
' eda pada bagian
' 4
Pard
ambah daya tarik
audiensnya jika ma Penambahan daya tarik
untuk audiens bisa menggu a dalam membuat media agar

media power point ini memiliki kriteria yang sesuai dengan minat audiens,
beberapa kriteria yang perlu diperhatikan menurut Lee (2015: 30-69) adalah:
a. Gunakan jenis dan ukuran font yang benar

Pertimbangkan untuk teks gunakan ukuran font antara 18 pt sampai 24 pt,
sedangkan untuk judul, gunakan ukuran font antara 24 pt sampai 36 pt, namun

banyak presenter yang menggunakan ukuran yng lebih besar (36 pt sampai 48 pt).
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Selanjutnya jaga konsistensi font di seluruh presentasi. Jangan gunakan lebih dari
dua jenis font untuk saling melengkapi. Spasi baris juga memiliki pengaruh besar
pada mudah tidaknya membaca teks presentasi. Spasi yang lebih longgar (1,2 pt

sampai 1,5 pt) akan memudahkan audiens untuk memisahkan kata-kata individu,

1) arna tek N a audiens dapat

2) i enc 1a teks dan akang yang sama atau

3) AN Wi sikan.dengan warna latar belakang

4)

Hindari menggunakan warna dengan kontras yang rendah karena tidak akan

terlihat jelas.

5) Hindari latar belakang yang tidak konsisten.

6) Jangan menggunakan warna gradien dalam teks kecuali ukuran kata-kata

tersebut besar dan dimaksudkan untuk tampil dekoratif.

C. Tips saat menggunakan transisi dan animasi
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Selain warna yang digunakan, untuk kebanyakan presenter, sebuah
presentasi dianggap belum lengkap jika tidak menambahkan gerakan berupa efek
transisi dan animasi. Menambah gerakan pada slide adalah cara yang bagus untuk

menarik perhatian audiens dan menambah daya tarik visual untuk presentasi. Tips

""&
angan
X/

e

|7
»
g.
o

Menurut Munir (2013: 319), ada beberapa fungsi animasi dalam presentasi
diantaranya:

1) Menarik perhatian dengan adanya pergerakan dan suara yang selaras.

2) Memperindah tampilan presentasi.

3) Mempermudah susunan presentasi.

4) Mempermudah penggambaran dari suatu materi.
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2.4 Model Perancangan Pengembangan
Penelitian dan Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah
untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah

ada, yang dapat dipertanggungjawabkan. Produk tersebut tidak selalu berbentuk

modul, alat bantu

ﬁ%ﬁb\“‘ .0 ngkat lunak

a. agai maca o|aj hbagal bidang studi baik

proses dan hasil belajar.

C. Paket-paket pembelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta didik secara
mandiri, seperti modul pembelajaran, atau pengajaran berprogram.
d. Desain sistem pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan

kurikulum.
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e. Berbagai jenis metode dan prosedur pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan dan isi/ materi pembelajaran.

f. Sistem perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta

didik ataupun sesuai dengan tuntutan kurikulum.

(pengembangan), Implementation (pelaksanaan) dan Evaluation (pengujian).

Adapun uraian dari kelima tahapan tersebut dapat di lihat pada Gambar.
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Gambar 2.1 Langkah-langkah ADDIE (Analyze sampai tahap Evaluation)

»

Analysze
4)’

menyusun media, tujua jaran dan kompetensi yang hendak
diajarkan perlu dirumuskan terlebih dahulu. Hal ini berguna untuk
membatasi peneliti supaya tidak menyimpang dari tujuan semula pada saat

sedang membuat media.
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Design (Perancangan)
Pada konteks pengembangan media, tahap ini dilakukan untuk

membuat media sesuai dengan kerangka isi hasil analisis kurikulum dan

materi.

desain yang
i membuat,

kan evaluasi

an media yang
mbangkan diatur

a agar dapat

awal atau tidak. Evaluasi sangat dibutuhkan karena dapat menjadi bahan
untuk mengukur keefektifan media yang telah diterapkan, jika terdapat

kekeliruan dapat dilakukan tahap revisi atau rancangan tersebut.
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2.5  Penelitian Relevan

Berikut ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian ini, yaitu:

Penelitian pengembangan tentang media powerpoint interaktif pada materi
bioteknologi di SMA "oleh Heni_Julia (2019), Hasil penelitian ini yaitu (1)
karakteristik media powerpoint interaktif ini memilki keunikan yaitu ada interaksi
antara media, guru dan siswa, selain /it media powerpoint interaktif menyisipkan
materi bioteknologi tentang memanfaatan kulit singkong sebagai pengganti bahan
bakar minyak (2) kelayakan media powerpoint interaktif berdasarkan hasil validasi
dosen ahli materi diperoleh skor 95,00 dengan kategori sangat baik, dosen ahli
media diperoleh skor 55,00 dengan kategori cukup_baik, dosen ahli bahasa
diperoleh skor.37,00 dengan kategori sangat baik, dan praktisi pendidik diperoleh
skor 158,00 dengan kategori sangat baik. (3) Keterbacaan media powerpoint
interaktif pembelajaran dilihat dari hasil uji coba one to one diperoleh skor 50,00
yang masuk kategori sangat terbaca, keterbacaan media powerpoint interaktif
dilihat dari hasil uji coba small group diperoleh skor 52,11 yang termasuk kategori
sangat terbaca.

Penelitian Pengembangan  Media. . Slide Interaktif Powerpoint pada
Submateri Invertebrata Di SMA Negeri 1 Tekarang oleh Indriyana (2018), Hasil
dari penelitian ini adalah (1) Media slide interaktif powerpoint layak digunakan
sebagai media pembelajaran pada Submateri Invertebrata di kelas X SMA Negeri
1 Tekarang dengan nilai validasi rata-rata 3,67 untuk ahli materi dan 3,77 untuk ahli

media, dan (2) Respon siswa kelas X SMA Negeri 1 Tekarang terhadap media slide
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interaktif powerpoint pada Submateri Invertebrata tergolong positif dengan rata-
rata persentase sebesar 80,35%.

Penelitian Pengembangan Media Power Point Terintegrasi Imtaq pada
Materi Sistem Reproduksi (2017) oleh Siti Robiah, Qholby Mulyana Alwizar dan
Rian Vebrianto terbukti sangat.layak digunakan pada peserta didik kelas XI
SMA/MA dengan hasil validasi oleh ahli media sebesar 99,17%.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan eleh Tanti Iimia Dewi (2018) dengan
judul skripsi“Pengembangan Media Pembelajaran Power Point Terintegrasi Imtaq
Pada Materi Pokok Sistem Sirkulasi pada Manusia Untuk Siswa Kelas XI
SMA/MA” diperoleh hasil validasi ahli Imtag menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan sangat layak dengan persentase rata-rata
95.00%. Hasil validasi ahli materi menunjukkan bhahwa materi pembelajaran yang
dikembangkan sangat layak dengan persentase rata-rata 88.75%. Hasil validasi
oleh dua ahli media menunjukkan bahwa media pembelajaranyang dikembangkan
sangat layak dengan persentase rata-rata 96.04% .Hasil validasi oleh tiga orang guru
yang mengajar mata pelajaran Biologi menunjukkan bahwa media pembelajaran
yang dikembangkan sangat layak digunakan dalam. proses pembelajaran dengan
rata-rata persentase 97.22%. Media pembelajaran Power Point yang dikembangkan
ini mendapat tanggapan sangat baik dari peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari
rata-rata respon peserta didik dari tiga sekolah sebesar 93.70% (sangat baik).

Penelitian yang dilakukan olen Rahmi (2017) Pengembangan Media
pembelajaran Power Point Terintegrasi dengan Imtaqg pada Materi Pokok Struktur
dan Fungsi Organ pada Sistem Pencernaan Untuk Siswa Kelas XI SMA/MA. hasil

validasi ahli pembelajaran menunjukkan bahwa Media termasuk Kategori sangat
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layak dengan rata-rata skor 98.75%, Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa
media pembelajaran yang dikembangkan sangat layak dengan persentase rata-rata
98.75%. Hasil validasi oleh tiga orang guru yang mengajar mata pelajaran Biologi
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan sangat layak
digunakan dalam_proses pembelajaran dengan.rata-rata persentase 98.86 %. Media
pembelajaran Power Point yang dikembangkan ini mendapat tanggapan sangat
baik dari peserta didik. Hal ini.dapat dilihat dari.rata-rata respon peserta didik dari
tiga sekolah'sebesar 89.17 % (sangat layak). Berdasarkan hasil validasi dari para
ahli diperoleh produk media pembelajaran Power Point terintegrasi dengan Imtag
dengan kategori sangat layak.

Selanjutnya peneclitian oleh Indriyanti (2017) vyang berjudul
Pengembangan-Media Pembelajran Powerpoint Interaktif Materi Penyesuaian
Makhluk Hidup Terhadap Lingkungan untuk Siswa Kelas V SDN Depok 17 hasil
penelitian menunjukan bahwa media layak digunakan. Hal ini-ditujukan dari hasil
validasi 4 pakar ahli menunjukan skor rata-rata 3,75 dengan kategori “Sangat Baik”.
Berdasarkan skor tersebut menunjukan bahwa media pembelajaran Powerpoint
Interaktif mempunyai kualitas “Sangat Baik™ dan layak digunakan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan.oleh Pratama, Ketut Pudjawan, Kade
Tastra (2013) yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran power point
pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) Kelas VII
Semester Genap Di Smp N 4 Tabanan Kabupaten Tabanan Tahun Pelajaran 2012/
2013”, hasil penelitian pengembanagn Media Power Point membuktikan
pembelajaran dinyatakan layak berdasarkan uji kelayakan menurut : (1) uji ahli isi

mata pelajaran TIK berada pada kualifikasi sangat baik (93,33%), (2) uji ahli
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desain pembelajaran berada pada kualifikasi baik (84%), (3) uji ahli media
pembelajaran berada pada kualifikasi baik (86,67%), (4) uji coba perorangan berada
pada kualifikasi baik (82.96%), uji kelompok kecil berada pada kualifikasi sangat

baik (92,51%), uji coba lapangan berada pada kualifikasi baik (89%). Dari hasil uji

Sosial Kel sarkan ha apat disimpulkan
bahwa kua
persentase k
pembelajar endape ( 3 [ rsentase keidealan

87 %.
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METODE PENELITIAN

3.1 Bentuk Penelitian

produk itu tela an iti hanya menguj au validitas produk

tersebut. Dalar i Peneliti enge ngke ajar berupa media

power point

terintegrasi dengan Imtaq ini dike gkan dalam model ADDIE. Model ini
terdiri atas lima tahap pengembangan yaitu tahap Analyze (analisis), Design
(perancangan), Development (pengembangan), Implementation (pelaksanaan) dan
Evaluation (pengujian). Tahap Implementation (pelaksanaan) dan Evaluation

(pengujian) tidak dilakukan karena keterbatasan Peneliti dalam hal waktu dan

biaya.
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Model ADDIE dipilih karena sesuai dengan masalah yang melatar
belakangi penelitian ini. Adanya analisis kurikulum, analisis kebutuhan, analisis

tugas, dan melihat karakteristik peserta didik dan dengan kondisi yang ada maka

diharapkan dengan model ini dapat dikembangkan media pembelajaran Power
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Langkah-langkah ADDIE (Analyze sampai tahap Development) :

Analisis Kurikulum 2013 Revisi

v

Analisis

Analyze

> Development

Gambar 3.1 Langkah-langkah ADDIE (Modifikasi Peneliti dari Pradiwilaga,
2008: 21)
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a. Analiyze (Analisis)

Hal pertama yang Peneliti lakukan adalah melakukan tahap analisis yang
terdiri dari analisis kurikulum, analisis kebutuhan, analisis peserta didik, dan
analisis tugas. Adapun uraian dari tahap analisis adalah sebagai berikut:

1. Analisis Kurikulum 2013 .revisi 2016

Pada tahap ini dilakukan mengkaji terhadap kurikulum yang digunakan
pada saat ini pada tingkat SMP/MTS yaitu Kurikulum 2013 revisi yang dibuat oleh
Depdiknas. Tujuan dari menelaah kurikulum adalah untuk dapat membantu dalam
menentukan masalah dasar pada pengembangan media PowerPoint Imtaq sebagai
Media pembelajaran IPA dan agar Media pembelajaran PowerPoint yang
dikembangkan ini, dapat digunakan oleh berbagai sekolah dan tidak terpatok pada
kurikulum sekolah tertentu SMP/MTs kelas VI Pada tahap ini Peneliti
melakukan analisis terhadap Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD),
indikator yang-harus dicapai, oleh peserta didik dan _untuk-menentukan materi-
matari mana yang memerlukan media pembelajaran. Materi yang digunakan pada
pokok bahasan sistem peredaran darah pada manusia pada kurikulum 2013.

2. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan yaitu untuk menentukan kemampuan-kemampuan atau
kompetensi yang perlu dipelajari oleh peserta didik untuk meningkatkan hasil
belajar. Peneliti mengumpulkan informasi yang mengidentifikasi faktor-faktor
pendukung dan penghambat (kesenjangan) proses pembelajaran yang seharusnya
dimiliki setiap peserta didik yang menjadi masalah pada peserta didik untuk
mencapai tujuan pengembangan pembelajaran yang mengarah pada peningkatan

mutu pendidikan.
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Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan melakukan kajian pustaka,
observasi, wawancara dengan Pendidik di SMPN 35 Pekanbaru. Berdasarkan kajian
pustaka dan hasil analisis fakta-fakta yang ada dari berbagai sumber kajian maka
penelitian ini difokuskan pada muatan Imtaq pada perangkat pembelajaran.
Berdasarkan hasil.observasi dan.wawancara dengan guru IPA.SMPN 35 Pekanbaru
diketahui bahwa; (1) kurang bervariatifnya Media pembelajaran yang digunakan,
(2) belum adanya media pembelajaran-yang terintegrasi dengan Imtaq, (3) media
pembelajaran yang ada kurang menarik, (4) sulitnya bagi peserta didik untuk belajar
IPA dikarenakan banyaknya hapalan.

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara terbatas pada guru IPA SMP
35 Pekanbaru. Diketahui bahwa belum adanya Media Powerpoint yang terintegrasi
dengan Imtag.-Akibatnya, kompetensi yang diharapkan oleh  Kurikulum 2013
tepatnya pada Kl 1 tidak tercapal dengan maksimal. Guru IPA juga menyatakan
bahwa Media yang ada sekarang kurang bervariatif dan belum-ada berisi nilai-nilai
keislaman, sehingga guru susah untuk menerapkan sesuai dengan Kl 1 yang
diharapkan dalam proses pembelajaran. Adapun salah satu sumber belajar yang
dapat disusun menjadi suatu perangkat pembelajaran adalah ayat-ayat Alquran dan
Sabda Nabi Muhammad SAW berupa Hadist.

3. Analisis Peserta didik

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara terbatas pada peserta didik
di SMPN 35 Pekanbaru. Diketahui bahwa peserta didik masih merasa jenuh dan
sulit belajar IPA, dikarenakan kesulitan pada penggunaan istilah asing, kesulitan
pada materi yang berkaitan dengan perhitungan, dan kesulitan pada pemahaman

konsep/materi yang bersifat abstrak. Peserta didik juga mengatakan bahwa Media
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pembelajaran yang digunakan amasih kurang bervariatif, kurang berwarna, lebih
banyak mengunakan buku cetak dan jarang mengunakan Media Powerpoint,dan
belum ada Media Pembelajaran yang diintegrasikan antar ilmu IPA dan Imtaq,

sehingga peserta didik terkadang kurang menampakkan hasil aplikasi dari K1 1.

Berdasarkan beberapa karakteristik peserta didik tersebut maka dibutuhkan
suatu Media untuk mengatasi permasalahan yang ada dan untuk membangkitkan
motivasi = dalam pembelajaran™ 1IPA di “kelasi,Oleh karepa™ itu, Peneliti
mengembangkan media pembelajaran Powerpoint yang terintegrasi dengan Imtag.
Adapun tujuan dari pengembangan perangkat pembelajaran tersebut, selain untuk
memberikan motivasi, perangkat pembelajaran juga dapat meminimalisir peran
guru dalam pembelajaran sehingga diharapkan peserta didik akan lebih aktif dalam
pembelajaran. Materi yang dipilih untuk dikembangkan dalam perangkat
pembelajaran ini adalah materi sistem peredaran darah pada manusia.

4, Analisis Tugas

Pada tahap ini proses menganalisa bagaimana kita melaksanakan tugas, apa
saja yang dilakukan, peralatan yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional, dan hal-hal apa saja yang perlu diketahui, Sebagai seorang pendidik harus
kreatif dalam menciptakan pembelajaran yang efektif sehingga tujuan pendidikan
tercapai. Pendidikan di SMP hanya mencapai pada aspek tingkat kognitif yaitu
penerapan. Pada tingkat SMP aspek kognitif yang harus dicapai siswa VIII SMP
yaitu penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Dalam hal ini tugas guru bertugas
untuk melakukan suatu tindakan dengan melakukan pengembangan media. Media

yang akan dikembangkan yaitu media yang terintegrasi dengan Imtagq.
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b. Design (Perancangan)
Pada tahap ini akan ditentukan bagaimana media akan dirancang secara utuh

sesuai dengan materi pokok kemudian menyusun indikator dari materi pokok

diturunkan menjadi tujuan pembelajaran yang akan dirancang menjadi media.

1. Validasi media IPA Imtaq

Media Power Point IPA Imtag yang dikembangkan terlebih dahulu akan
divalidasi. Tujuan validasi adalah memeriksa konsep-konsep serta tata bahasa dan
kebenaran konsep Islami pada media yang disesuaikan dengan Kurikulum 2013.
Validator pada penelitian ini terdiri dari reviewer ahli pembelajaran, reviewer ahli

materi dan reviewer guru IPA kelas SMPN Pekanbaru. Hasil media Power Point
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yang telah divalidasi oleh lima orang validator serta mendapat saran dan kritik dari
validator terhadap produk yang dikembangkan. Kemudian dilakukan revisi media
dan dilanjutkan dengan uji coba kelayakan terbatas dengan menggunakan angket
respon siswa untuk mengetahui media  Power Point Imtag yang telah
dikembangkan layak, maka setelah diuji coba.pengembangan media Power Point
Imtaq menghasilkan produk yang layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Validator adalah pakar pendidikan Biologi dan ahli agama serta kompeten
dalam bidang pengembangan perangkat pembelajaran sebanyak 3 orang dosen
ditambah dengan guru IPA sekolah yang paham akan konsep IPA dan ilmu agama.
Daftar nama validator dapat di lihat pada tabel 1.

Tabel 3.1 Daftar Nama Validator

Nama Validator (Guru/Dosen) Keterangan
Dr. Nurkhairo Hidayati, S.Pd., M.Pd Dosen Biologi UIR (Ahli Pembelajaran)
Laili Rahmi, M:Pd Dosen Biologi UIR (Ahli Media)
Sepita Ferazona, M.Pd Dosen Biologi UIR (Ahli Materi)
Nurlaila Syahidah, M.Ag MTs Alfalah Siak (Ahli Imtaq)
Drs. Mardani Guru SMPN 35 Pekanbaru
2. Revisi | Media Power Point Biologi Imtaq

Data yang diperoleh dari validasi-oleh validator kemudian direvisi sesuai
dengan saran dari validator. Revisi 1 ini dilakukan untuk perbaikan media yang
dikembangkan.

3. Media Power Point Biologi Imtaq yang telah direvisi
Setelah melakukan revisi ke-1 pada media Imtaq yang dikembangkan oleh

Peneliti diperoleh produk akhir yaitu media Power Point Imtaq yang telah direvisi.
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4. Uji coba kelayakan terbatas
Setelah produk divalidasi oleh validator, maka langkah selanjutnya adalah
merevisi produk tersebut sesuai dengan saran dan komentar dari validator.

Kemudian produk tersebut diujicobakan kepada peserta didik pada uji coba

belajaran diperoleh dengan
menganalisis instruksional melip Dasar (KD) dan Tujuan
Pembelajaran. Data penelitian dikumpulkan dengan mengisi lembar validasi
pengembangan media. Data diperoleh dari hasil validasi tiap-tiap validator untuk
mengetahui hasil dari pengembangan media. Untuk menilai validitas sebagai

narasumber yang dianggap ahli dalam bidang media pembelajaran yang terdiri atas

5 orang validator yaitu ahli media, ahli materi, ahli Imtaq, ahli pembelajaran dan
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guru IPA kelas VIII SMP, dan respon peserta didik. Validator memberikan kesan
umum dan saran perbaikan terhadap produk yang dikembangkan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan lembar kerja

peserta didik ini menggunakan dua jenis. Yaitu wawancara dan observasi

Observasi dilakukan dengan cara melihat proses pembelajaran dan berkomunikasi
langsung dengan peserta didik dan guru. Observasi tidak hanya mengamati kegiatan
siswa pada proses pembelajaran tetapi observasi juga dilakukan terhadap
ketersediaan perangkat pembelajaran, bahan ajar, model, strategi yang digunakan

dalam proses pembelajaran. Peneliti melihat media apa saja yang digunakan oleh
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guru dalam proses pembelajaran, serta bahan ajar yang lain sebagai pendukung di

SMPN 35 Pekanbaru.

peserta didik yang

disusun un 1 ahui tentang k sediaan o media Power

memvalidasi produk yang dike uan pengisian lembar validasi adalah
untuk menguji kelayakan media pembelajaran yang terintegrasi dengan Imtaq yang
dikembangkan. Pada penelitian ini ada lima orang yang bertindak sebagai validator
yang terdiri dari tiga orang dosen sebagai ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran

dan guru mata pelajaran Biologi sebagai validator yang paham akan konsep Biologi

dan ilmu agama. Validasi media oleh para ahli dinilai sesuai dengan aspek yang
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tersedia. Aspek penilaian dan butir lembar validasi pengembangan media dilihat

pada tabel berikut ini.

Aspek penilaian dan butir lembar validasi pengembangan media dilihat pada

tabel berikut ini.

isi-Kisi le ateri
No ti N_omor
item
RSITAS ISL4p,
1:0Kes
1 | Pem 1,2,3,4,5
4 tan materi
rian balik
No| As Nomor
item
i
2 Mate 6,7
o » umber: Dewi (2018)
Tabel 3.4 K e Media Pembelajaran
Jumlah
No. Aspek Indikator Butir Nomor item
Lembar
Validasi
1. Tampilan judul
2. Kesesuaian tata letak
tiap slide
3. Kualitas  tampilan
1. | Tampilan layar 10 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
4. Keterbacaan teks
5. Penggunaan tombol
6. Komposisi warna
7. Kualitas gambar
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No.

Aspek

Indikator

Jumlah
Butir
Lembar
Validasi

Nomor item

8. Kaualitas animasi

9. Kaualitas video

Program

No.

10. Sound effect
2enggunaan Tombol

Pembelajaran

pembelajaran

. Kedalaman materi

. Kejelasan petunjuk

penggunaan media

. Kerunutan materi

. Pemberian  umpan

balik

11,12,13,14,15

Materi

16.

Penggunaan bahasa

17.

Kesesuaian materi
untuk siswa SMP
kelas V111

16,17
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Jumlah

No. Aspek Indikator Butir Nomor item
Lembar

Validasi

4. | Keterpaduan |18. Kesesuaian antara
ayat-ayat Alquran
dan hadits dengan
onsep Biologi

18,19,20

Dewi (2018)

35

harus di jawa Siswa Y a i den) berupa angket
respon terhata a te "';: ‘- i : 2 et respon siswa
digunakan u . )elajaran Power
Point yang

kepada siswa ri materi struktur
dan fungsi org pon siswa ini juga
digunakan untuk Power Point

Jumlah
No. Aspek Indikator Byt Nomor item
Lembar
Validasi
1. Tampilan judul
2. Letak tombol, teks,
gambar dan animasi
1. | Tampilan Desain background 8 1,2,3,4,5,6,

Keterbacaan teks 7,8
Penggunaan Tombol
Tampilan Gambar
Tampilan Animasi

N |\oMw
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Jumlah

No. Aspek Indikator Butir Nomor item
Lembar

Validasi

8. Tampilan Video

2. | Pembelajaran | 9. Saya merasa tertarik
dan termotivasi jika
belajar dengan

“E‘m : d '- M)
W
3.
4.
al
&
g
&
3.6 &
o7

ang dimiliki oleh

yang digunakan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan Peneliti yaitu dengan
menggunakan teknik Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2019: 288),
Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Pada penelitian ini Peneliti mengambil sampel berdasarkan Kriteria
tertentu yaitu SMP yang menerapkan Kurikulum 2013 SMP Islam, serta Akreditasi

A. Penenetuan jumlah sampel yang dilakukan Peneliti sesuai dengan pernyataan
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Brog dan Gall (1983) dalam Puslitjaknov (2008: 14), bahwa sampel yang diambil
untuk uji coba lapangan utama, dilakukan terhadap 3-5 sekolah dengan sampel 30-
80 sampel

Berdasarkan teknik sampling yang dipilih oleh Peneliti dengan

skala Likert. Skala Likert adala

a psikometrik yang digunakan dalam
kuisioner, mengungkap sikap dan pendapat seseorang terhadap suatu fenomena.
Tanggapan responden yang berupa data kuantitatif, dinyatakan dalam bentuk
rentang jawaban mulai dari 1 = Jika tidak ada deskriptor yang muncul, 2 = Jika
yang muncul hanya 1 deskriptor, 3 = Jika yang muncul hanya 2 deskriptor, 4 = Jika
ketiga deskriptor muncul. Skala ini dapat disederhanakan menjadi 4 skala jawaban

saja agar tanggapan responden lebih jelas pada posisi mana.
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

Setelah seluruh jawaban responden dikumpulkan, maka nilai total
responden dihitung dengan cara mencari skor yang diharapkan untuk masing-
masing aspek penilaian dan secara keseluruhan aspek. Komponen aspek penilaan

yang di amati meliputi aspek pembelajaran, materi, program, keterpaduan dan

\ ik sebuah kesimpulan
TS ',

: ?@ an dihitung

untuk ena ': ahli media,
ketiga, ahli pemt eem| : tapelajaran Biologi

dan keenam a a dic he = gan persentase

tingkat kela

oleh Akbar

\1:_5\"-'3\3‘%‘:\

Vme g"
Vim '
Vg == x100%
Us  =—2 x100%
Keterangan:

Vma = Validasi kelayakan dari materi
Vme = Validasi kelayakan dari media
Vim = Validasi kelayakan dari Imtaq

Vpl  =Validasi Kelayakan dari pembelajaran
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Vg
Us
TSh

TSe

= Validasi kelayakan guru
= Uji kelayakan terbatas (siswa)

= Total skor maksimal yang diharapkan

= Total skor empiris (hasil uji kelayakan dari validator)

Sangat Kurang

Sumber: Purwanto (2012: 103
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

dengan silal

5 e 5

media pem produk diuji

coba kelaya empat validator
yaitu ahli serta guru IPA

SMPN 35 Pe eliti dapat dilihat

TSI

N

pada Tabel 1.

No.

Ahli Imtag 01 November 2021
Validator guru 18 November 2021

OB~ WN|F-

Hasil validasi yang dilakukan oleh validator dan guru, dapat menjadi
pedoman bagi Peneliti untuk mengetahui kesalahan yang ada pada media
pembelajaran yang telah dikembangkan serta mendapat saran-saran untuk
perbaikan media pembelajaran sehingga media pembelajaran yang dihasilkan teruji

kelayakannya. Pada bagian ini akan diuraikan tentang kelayakan media



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

pembelajaran yang meliputi validasi media pembelajaran (ahli media, ahli materi,
ahli Imtaq, ahli pembelajaran dan guru), dan hasil uji coba kelayakan pada siswa.
Penelitian ini menggunakan desain model ADDIE yang terdiri atas 5 tahap

yaitu Analisis (Analyze), Desain (Design), Pengembangan (Development),

dan biaya. Penelitia embang . s tahapan yang
ada pada mode ADDIE i 2 apan yang Peneliti

lakukan:

Pada tahap ini peneliti analisis terhadap kurikulum yang
digunakan pada tingkat SMP yaitu Kurikulum 2013 (revisi 2017) yang dibuat oleh
Kemdikbud. Dimana kurikulum 2013 (K13) menuntut guru agar dapat
mengkombinasikan pembelajaran dengan bantuan teknologi. Analisis kurikulum
yang dilakukan meliputi analisis Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD),
analisis materi dan indikator yang ingin dicapai sesuai dengan materi. KD

pengetahuan dan keterampilan yang digunakan dalam penelitian ini adalah K1 3, KI
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4 dan KD 3.1, KD 4.1. analisis kurikulum bertujuan sebagai pedoman dalam
pengembanan media Power Point IPA terintegrasi Imtaq untuk siswa kelas VIII

pada materi pokok sistem peredaran darah pada manusia. Adapun KI dan KD dapat

diamati pada Tabel 2 berikut:

Tabel 4.2 Kompetensi Inti dan.Komperensi Dasar materi sistem peredaran darah

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

KI3 | Memahami dan  menerapkan | 3.7 | Menganalisis sistem peredaran
pengetahuan faktual, konseptual, darah pada  manusia  dan
prosedural, dan metakognitif pada memahami gangguan pada sistem
tingkat  teknis:*" dan - spesifik peredaran darah, serta upaya
sederhana berdasarkan rasa ingin menjaga  kesehatan sistem
tahunya tentang ilmu pengetahuan, peredaran darah
teknologi, seni, budaya dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, dan kenegaraan terkait
fenomena dan kejadian tampak
mata.

Kli4 Menunjukkan keterampilan | 4.7 | Menyajikan  hasil  percobaan
menalar, mengolah, dan menyaji pengaruh aktivitas (jenis,
secara kreatif, produktif, Kritis, intensitas, atau durasi) dengan
mandiri, kolaboratif, dan frekuensi denyut jantung
komunikatif, dalam ‘ranah konkret
dan ranah abstrak sesuai' dengan
yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut
pandang teori.

Kemudian peneliti melakukan analisis. terhadap materi pokok, yaitu pada
materi sistem peredaran darah pada manusia. materi disesuai dengan Kl dan KD
yang harus dicapai oleh peserta didik. Artinya, materi yang ditentukan untuk
kegiatan pembelajaran hendaknya materi yang benar-benar menunjang tercapainya
standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta tercapainya indikator. Kompetensi

Inti dan Kompetensi Dasar bertujuan sebagai berikut:

1) Pada K1 3 dan KD 3.1, setelah Peneliti mengintegrasikan materi IPA dengan

nilai-nilai keislaman khususnya pada sistem peredaran darah manusia. Hal Ini
54



sesuai dengan Kl 3 yang mengacu pada aspek kognitif atau pengetahuan peserta
didik. Berdasarakan KI 3 aspek kognitifnya diturunkan pada KD 3.1.
2) Pada K1 4 dan KD 4.1, bertujuan untuk menghasilkan keterampilan peserta
didik yang diharapkan dapat terwujud setelah peserta didik melakukan kegiatan
pembelajaran di_sekolah pada.materi sistem«peredaran .darah pada manusia.
Sehingga keterampilan yang diharapkan dapat menghasilkan suatu produk baru
atau dapat memahami berbagai-gangguan/ kelainan yang terjadi pada materi sistem
peredaran darah pada manusia yang sesuai dengan tujuan Kl 4 aspek keterampilan
diturunkan pada KD 4.1 pembelajaran.
b. Analisis Kebutuhan

Menurut Pribadi (2009) dalam Sulistia (2017:°3) Analisis kebutuhan
merupakan langkah yang diperlukan untuk menentukan kemampuan-kemampuan
atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh siswa untuk meningkatkan kinerja atau
prestasi belajar. Analisis kebutuhan merupakan kondisi yang harus dipenuhi dalam
suatu produk baru atau perubahan produk, yang mempertimbangkan berbagali
kebutuhan yang bersinggungan antara pemangku kepentingan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sholihin (2010) dimana dalam analisis kebutuhan, digali dan
ditelusuri masalah-masalah apa saja yang.ada dalam pelaksanaan pembelajaran
antara lain: (1) media pembelajaran diharapkan dapat menarik minat peserta didik
dalam mempelajari materi; (2) media pembelajaran harus mudah digunakan; (3)
media pembelajaran harus memiliki tampilan yang interaktif.

Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan melakukan kajian pustaka,
observasi, wawancara dengan pendidik di SMPN 35 Pekanbaru. Berdasarkan kajian

pustaka dan hasil analisis fakta-fakta yang ada dari berbagai sumber kajian maka
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penelitian ini difokuskan pada muatan Imtaq pada media Power Point IPA.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pendidik diketahui bahwa:
(a) Belum adanya media pembelajaran yang terintegrasi dengan Imtaqg.
(b) Kurang bervariasinya media pembelajaran yang digunakan.
(c) Sulitnya bagi-peserta didik.untuk belajar.biologi dikarenakan banyak materi
yang bersifat hafalan dan sulit diimajinasikan tanpa alat peraga

(d) Media pembelajaran yang ada kurang menarik

Berdasarkan analisis tersebut, diperlukan adanya media pembelajaran yang
dapat mengakomodasikan kebutuhan siswa dalam pembelajaran IPA yakni media
pembelajaran yang dikembangkan dalam bentuk media Power Point yang
terintegrasi dengan Imtaq pada sistem peredaran darah pada manusia. Dengan
demikian peneliti akan mengembangkan media pembelajaran yaitu Power Point
terintegrasi dengan Imtaq pada materi pokok sistem peredaran darah pada manusia.
C. Analisis Peserta didik

Analisis Peserta didik dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa, yang
meliputi: usia, kesukaan siswa, aktivitas siswa dalam pembelajaran dan kesulitan-
kesulitan yang ditemui siswa dalam memahami materi dalam pembelajaran IPA.
Informasi yang diperoleh dari hasil observasi.dan wawancara terbatas pada peserta
didik di SMPN 35 Pekanbaru. Bahwa usia rata-rata siswa kelas VIII sekolah
menengah pertama berkisar antara 14-15 tahun. Menurut Depkes RI (2009) Rentan
usia 14-15 tahun berarti sudah masuk kedalam kategori remaja awal. Pada usia
tersebut siswa telah mampu mengembangkan potensi psikomotornya sehingga telah
terampil dengan menggunakan media. Hal ini dipertegas oleh teori belajar Piaget

(1993) dalam (Septiyani, 2014: 39) pada tahap operasional format siswa umur
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11/12-18 tahun ciri pokok perkembangannya sudah mampu berpikir abstrak, logis,
menarik kesimpulan, menafsirkan dan mengembangkan hipotesa. Namun usia
tersebut juga rentan terhadap kenakalan remaja, sehingga dibutuhkan bahan ajar
yang mengandung nilai keislaman, bukan hanya dengan budaya sekolah yang
membiasaan kedisiplinan dan.kegiatan keislaman namun-perlu juga pengaitan
karakter dalam proses belajar.

Berdasarkan wawancara. dengan peserta didik dan hasil wawancara dengan
guru IPA yang bersangkutan, Peneliti dapat menyimpulkan beberapa karakteristik
peserta didik dalam pembelajaran IPA antara lain:

a) Adanya peserta didik yang kurang tertarik terhadap mata pelajaran IPA dan
sebagian peserta didik yang menyukai mata pelajaran IPA.

b) Peserta didik sulit memahami materi sistem peredaran darah pada manusia

c) Peserta didik sulit memahami materi sistem peredaran darah pada manusia
karena banyak istilah latin dan materi yang hanyak.

d) Media pembelajaran yang digunakan dalam kelas belum secara menyeluruh
mengintegrasikan materi biologi dengan nilai-nilai keislaman (Imtaq).

Berdasarkan beberapa karakteristik siswa tersebut maka dibutuhkan suatu
media pembelajaran untuk  mengatasi “permasalahan yang ada dan untuk
membangkitkan motivasi dalam pembelajaran Biologi di kelas. Oleh karena itu,
Peneliti mengembangkan media pembelajaran Imtaq. Selain untuk memberikan
motivasi, media pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam memahami
pelajaran sehingga diharapkan peserta didik akan lebih aktif dalam pembelajaran.
Apa lagi dengan kondisi pandemi sekarang ini pembelajaran lebih menekankan

pada keterampilan proses dan aktif learning, maka kiranya peran media
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pembelajaran (media) menjadi semakin penting. Dengan demikian peneliti akan
mengembangkan media pembelajaran yaitu PowerPoint terintegrasi dengan Imtaq
pada materi pokok sistem peredaran darah pada manusia.

d. Analisis tugas

Analisis _tugas merupakan analisis.==yang  dilakukan pada proses
pembelajaran, mulai perancangan atau perencanaan pembelajaran sampai pada
pembelajaran tersebut dilakukanTanpa analisis.tugas yang benar, maka guru akan
sulit mengemukakan apa yang akan diajarkan, dan guru akan sulit untuk
menemukan strategi mengajar yang optimal. Analisis tugas dilakukan setelah
mengetahui materi yang akan diajarkan sehingga dapat diketahui tugas-tugas yang
harus diselesatkan selama proses pembelajaran. Analisis tugas juga memudahkan
guru untuk merumuskan tujuan-tujuan khusus yang akan dicapai. Menurut Iswari
dan Aini (2019:161) mengemukakan analisis tugas yaitu pekerjaan yang diringkas
dengan satuan:pekerjaan yang spesifik. Dengan demikian~dapat disimpulkan
analisis tugas yaitu kegiatan menganalisis atau menguraikan tugas-tugas atau
kegiatan belajar yang dianggap sulit menjadi tugas-tugas atau kegiatan yang sangat
sederhana sesuai dengan kemampuan anak. dapat menarik minat anak bukan karena
paksaan.

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik di SMPN 35 Pekanbaru
Peneliti dapat menyimpulkan beberapa kendala atau kesulitan peserta didik dalam
belajar IPA. diantaranya kesulitan memahami materi sistem peredaran darah pada
manusia karena banyak istilah latin dan materi yang banyak. Dengan demikian
tugas kita sebagai pendidik untuk membuat materi yang dianggap sulit oleh peserta

didik bisa dianggap mudah dan dapat meningkatkan minat peserta didik. Dengan
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cara menguraikan materi sistem peredaran darah kedalam poin-poin penting yang
kita kemas dalam media yang menarik sehingga peserta didik akan tertarik untuk
belajar. Dan setelah selesai pembelajaran akan ada sebuah permainan atau games

di media pembelajaran tersebut, guna untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman

Setel akukan ta jai eliti melanjutkan dengan

tahap desai ; a aNnca edia pen : Power Point

terintegrasi

Kurikulum 2013, t QQ afs alalain.  Susunan media
pembelajaran yang Peneliti ‘ angkan be asi pada Kurikulum 2013 dengan
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman.

Mempertimbangkan keluasan materi yang akan disampaikan, maka materi
sistem peredaran darah pada manusia ini memerlukan 3 kali pertemuan dengan
alokasi waktu 2 x 40 menit setiap pertemuan. Adapun deskripsi pembuatan media

pembelajaran Power Point adalah sebagai berikut:
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1) Penyusunan materi
Materi media pembelajaran sangat bergantung pada Kompetensi Dasar

(KD) yang akan dicapai, dari KD diturunkan menjadi indikator dan Tujuan

Pembelajaran. Materi diambil dari berbagai sumber seperti buku paket Kurikulum

dan hadist yang

pembelajaran.

Setelah rancangan (design) media pembelajaran selesai maka dilanjutkan ke
tahap berikutnya yaitu validasi media pembelajaran yang dilakukan oleh empat
validator yang mencakup ahli materi (Sepita Ferazona, M.Pd), ahli media (Laili
Rahmi, M.Pd), ahli Imtag (Nurlaila Syahidah, M.Ag), ahli pembelajaran (Dr.

Nurkhairo Hidayati, S.Pd., M.Pd) dan guru IPA SMPN 35 Pekanbaru (Drs
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Mardani).
Berdasarkan hasil validasi dari validator dan guru, ada beberapa rancangan

media pembelajaran tersebut masih perlu diperbaiki sesuai dengan saran validator.

3. Pengembangan (development)

li Imtag, ahli

u IPA kelas VIII

masih di rasa kekecilan untuk ditampilkan. Dari aspek pembelajaran ada masukan
penambahan evaluasi dan kebenaran konsep di beberapa slide.
3) Uji coba kelayakan dengan menyebarkan angket respon siswa.

Pada tahap ini diambil 10 sampel siswa dari tiap kelas VIII1.1-VI1I1.3 di
SMPN 35 Pekanbaru yang telah mempelajari materi sistem peredaran darah

manusia.
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4.2.  Hasil Penelitian
4.2.1. Hasil validasi media pembelajaran oleh para ahli
a. Hasil validasi media pembelajaran Power Point terintegrasi dengan

Imtaq oleh ahli materi

4y,

Validasi m oleh ahli.n s an untuk mengetahui

“ﬂ“m&‘"‘u“ ‘ .e an kualitas
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Media pembelajaran Power Point Terintegrasi dengan
Imtag Ahli Materi

No

Aspek

Indikator

Persentase Tingkat
Kelayakan%o Kelayakan

Kesesuaian materi terhadap
tujuan yang harus dicapai

100,00% Sangat Layak

& “,‘

by
penggunaan gabar,

diagram batang seperti berikut ini:
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100% 100% 100% 100%

90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

enaran Konsep

Dari gan atas at dil ota ‘_ sangat layak

adalah keses ederhanaan dan
penggunaan masing-masing
adalah 100%. 2NgQ ganisasian materi
dan kebenaran : pesar 75% dengan
tingkat kelayak '@ na masih terdapat

Namun secara garis besar media Power Point yang dikembangkan ditinjau dari ahli
materi sudah layak diuji coba di lapangan dengan rata-rata persentase sebesar 90%
dengan kategori sangat layak.

Lebih lanjut berdasarkan saran dan komentar dari ahli materi yang dapat
dilihat di lampiran 7 ada beberapa bagian yang harus diperbaiki oleh Penulis. Hal-

hal tersebut disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4.4 Hasil Revisi Validasi media Power Point Dilihat dari Aspek Materi

No Sebelum Revisi \ Sesudah Revisi
Validator ahli materi memberikan saran untuk menambahkan materi yang bersifat
1 | mutakhir, sehingga peneliti manambahkan beberapa materi yang dirasa bersifat
mutakhir.
»
(keping-keping Trombosit orang dewasa
darah) -
” 200.000 sam
UDW tiap
Tidak ada s g
merah dan tidak berinti
5 Validator ahli materi ‘memberikan saran untuki<menambahkan materi tentang
komponen penyusun daarah yang lebih terpercaya.
KOMPONEN
Tidak ada PENYUSUN
DARAH
3 .
animasi pergerakan gambar
E Proses Pembekuan E.J
Darah
t. Z
g P 4 : J /
Tidak ada - ( :
A o
'Kompleks Substansi = b
ivator Protrombin - berikatan (BEKUAN)
b. Hasil validasi media pembelajaran Power Point terintegrasi dengan

Imtag oleh ahli media

Validasi media pembelajaran oleh

ahli media bertujuan untuk mengetahui

pendapat ahli media sebagai dasar dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas

media pembelajaran yang dikembangkan Peneliti. VValidator media adalah Ibu Laili

Rahmi, M.Pd yang merupakan dosen Program Studi Biologi FKIP UIR.

Sehubungan masa pandemi virus Covid-19 maka validasi materi dilakukan melalui
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online dengan mengirim soft file media pembelajaran yang dikembangkan Peneliti
untuk dilihat dan dinilai serta memberikan lembar validasi materi kepada ahli
media. Ahli media kemudian memberikan penilaian, saran dan komentar terhadap

materi dengan cara mengisi angket yang telah disediakan. Validasi oleh ahli media

Tingkat
elayakan
1
ukup Layak
urang Layak
urang Layak
Kurang Layak
Kurang Layak
Cukup Layak
Cukup Layak
Cukup Layak
Cukup Layak
Rata-rata 65,00% Kurang Layak
2 | Program Penggunaan Tombol 75,00% Cukup Layak
Eeeéggjzga%eﬂgé?; 50,00% Kurang Layak
?eunag;:rﬁspienr;[gg?;s; media 50,00% Kurang Layak
Rata-rata 58,33% Kurang Layak
Rata-rata validasi media 61,67% Kurang Layak
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Dari Tabel 5 diatas dapat dilihat rincian persentase penilaian dari ahli media
yaitu aspek tampilan dengan rata-rata persentase 65,00% dengan kriteria kurang
layak. Sementara pada aspek program rata-rata persentase 58,33% dengan kriteria
kurang layak. Ada empat indikator yang menunjukkan persentase kelayakan
sebesar 50% yaituspada indikator kualitas tampilan, keterbacaan teks, penggunaan
tombol, komposisi warna dengan kriteria kurang layak. Sedangkan pada indikator
tampilan judul, kesesuaian tata letak; Kualitas gambar, kualitas animasi, kualitas
video, dan sound effect' menunjukkan persentase kelayakan 75% dengan kriteria
cukup layak. Pada aspek program, indikator penggunaan tombol menunjukkan
persentase kelayakan 75% dengan kriteria cukup layak , indikator kejelasan
petunjuk penggunaan media, kualitas interaksi media dengan pengguna
menunjukkan persentase kelayakan 50% dengan Kriteria kurang layak.

Media pembelajaran Power Point terintegrasi dengan Imtag yang divalidasi
oleh ahli mediasecara keseluruhan mendapatkan kualifikasi kelayakan yaitu kurang
layak dengan persentase 61,67%. secara rinci hasil analisis kelayakan media
pembelajaran yang dikembangkan Peneliti ini dapat dilihat pada lampiran 8.
Berikut disajikan diagram batang hasil validasi.ahli media terhadap Media
pembelajaran Power Point terintegrasi dengan Imtaq. pada penilaian ahli media
terhadap dua aspek yaitu aspek tampilan dan aspek program dapat dilihat pada

diagram batang pada Gambar 2.
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58,33%
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Tabel 4.6 Daftar Saran/ Komentar dan Revisi Media pembelajaran Power Point

Terintegrasi dengan Imtaq oleh Ahli Media

No

Sebelum Revisi | Sesudah Revisi

Validator ahli media meberikan saran sebaiknya cover media langsung
menampilkan judul, saran validator diterima oleh peneliti, sehingga slide sebelum
cover media dihilangkan dan langsung menuju cover judul media setelah slide
intro.

s D

UNIVERSITAS m AM RIAU

lﬁu(:uwul
"
L4 S e edia Pembelaj:
egrasi dengan Imtaq pada Materi
ia Manusia I Si
PEACE BE \IFON vou
-
% -a
\

Validator ahli media memberikan saran sebalknya teks box tulisan dihilangkan
karena beberapa warna teks box membuat tulisan sulit dibaca, saran validator
diterima penulis dengan menghilangkan teks box pada tulisan.

B g

Proses pembekuan darah:

Keterkaitan tempat tinggal dengan
jumlah sel darah merah

Fungsi komponen penyusun darah

Karakteris' ‘nen penyusun
daral

Komponen penyusun darai

Fungsi dars

Validator ahli media memberikan saran sebaiknya teks box tulisan dihilangkan
karena beberapa warna teks box membuat tulisan sulit dibaca, saran validator
diterima penulis dengan menghilangkan teks box pada tulisan dan merubah warna
tulisan agar lebih mudah dibaca.

Darah Manusia Terdiri g8

Dari Dua Bagian

TerdigMies SEL-SEL
1. EHBAKSel DARAH

Darah Merah)
Plasma darah Sel darah

ﬂa!-ﬂlﬁe' erupaka
Darah Putih) m“‘.ur’dkdn

bagian yang bagian yang

@atFombosit padat

Validator ahli media memberikan saran sebaiknya teks box tulisan dihilangkan
karena beberapa warna teks box membuat tulisan sulit dibaca, saran validator
diterima penulis dengan menghilangkan teks box pada tulisan dan menghilangkan
shape background shadow.

L 2
Plasma Darah — Plasma Darah

COMPOSITION COMPOSITION
OF BLOOD bk s i OF BLOOD
telah dihilangkan sel-sel darahnya

b air dan 10%

Validator ahli media memberikan saran sebaiknya teks box dan gambar yang tidak
mendukung materi diganti atau dibuat lebih polos, saran diterima peneliti dengan
menghilangkan teks box dan gambar yang tidak mendukung materi pembelajaran.
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No

Sebelum Revisi Sesudah ReV|S|

'_%lam proses pembekuan
Qra

Garam-garam kalsium juga ‘
bermanfaat untuk »
mempercepat proses
pembekuan darah.

Validator ahli.media memberikan saran sebaiknya teks box dan gambar yang tidak
mendukung materi diganti atau dibuat lebih polos, pada slide ini saran tidak
diterima peneliti, dikarenakan ukuran huruf yaitu 20 dan warna teks box masih
cukup jelas dibaca.

Validator ahli media menyarankan sebaiknya ukuran huruf lebih besar agar mudah
dibaca, saran validator diterima peneliti dengan mengubah ukuran huruf yang

awalnya 20 menjadi 24 dan merubah warna pada Poin-poin penting materi.

i daerah pegunungan
’uml lah sel dumh

memproduksi se] sel

mpuan untuk mengikat

likit tersebut dapat lebih
i adaptasi dari tubuh |-

Validator ahli media menyarankan sebaiknya ukuran huruf Ieblh besar agar mudah
dibaca, saran validator diterima peneliti dengan mengubah ukuran huruf yang
awalnya 20 menjadi 24.

fagosit B9

00-10.000 tiap

Sel Darah Putih Sel Darah Putih
(Leukosit) (Leukosit)

Validator ahli media memberi saran sebaiknya warna background tidak
mengganggu saat membaca tulisan atau dibuat lebih polos, saran validator diterima
peneliti dengan mengubah warna background dan meperbesar ukuran huruf.

GOLONGAN GOLONGAN

DAR.

Darah Tipe O

10

Validator ahli media memberi saran sebaiknya petunjuk penggunaan media
dijelaskan lebih detail, disini ada terdapat kesalahan dari peneliti saat mengirim
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No Sebelum Revisi \ Sesudah Revisi

file yang akan di validasi, dimana pada file tersebut belum ada petunjuk
penggunaan media. Namun setelah validasi, peneliti menambahkan beberapa
keterangan lebih lanjut tentang petunjuk penggunaan media.

Memnavigast () CARA PENGGUNAAN MEDIA ﬁ;‘s‘ =
CARA PENGGUNAAN MEDIA - anylmkpaﬂa psi'twerpolnl di nﬁﬂfﬁn. (Fullscreen)
2 L jgasi ada di pojok kanan

« Fungsi klik pada powerpoint di matikan
* Untuk atas

mnya

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

C.
oleh ahli

dan keleng

penelitian i i, S.Pd., M.Pd
Berhubung dengan adanya Covi 19, va " i . an.mengirim soft file
dan lembar validas g i aran kemudian
memberikan p ara : : media pembelajaran
terintegrasi de ang telah dikirim
melalui email. P elajaran terintegrasi Imtaq
meliputi 5 indikato aian ahli pembelajaran
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Tabel 4.7 Hasil Validasi Media pembelajaran Power Point
Terintegrasi dengan Imtaq Ahli Pembelajaran

Persentase
No Aspek Indikator Kelayakan
%

Tingkat
Kelayakan

Kesesuaian media

Sangat Layak

ii Layak
a angat Laya

ilaian dari ahli

pembelajar rintegrasi Imtaq

terdapat satu eli & indikator. yaitu:

kesesuaian m lan_penggunaan media
L

kelayakan cukup layak. Media pembelajaran terintegrasi Imtaq yang divalidasi oleh
ahli pembelajaran secara keseluruhan mendapatkan kualifikasi kelayakan yaitu
sangat layak dengan persentase 90,00%. Secara rinci hasil analisis kelayakan media
pembelajaran Power Point terintegrasi Imtaq yang dikembangkan Peneliti dapat

dilihat pada lampiran 9.
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Selain dalam bentuk Tabel hasil penilaian validasi media pembelajaran Power
Point terintegrasi Imtaq oleh Ahli Pembelajaran juga disajikan data dalam bentuk
grafik berikut ini:

100% 100% 100%

90% esesuaian media terhadap
80% :
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

paling rend jan tase eni up layak pada

indikator konsistensi d embe al te enjadi perhatian
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Tabel 4.9 Hasil Revisi Validasi Media Dilihat dari Aspek Pembelajaran

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Validator ahli pembelajaran memberikan saran merubah kontras warna teks box,
karena menyebabkan kesulitan membaca tulisan, saran validator diterima peneliti
1 dengan merubah tampilan kontras warna teks box menjadi colorfull dan
menambahkan fitur trigger pergerakan ke kanan dengan klik 1x memunculkan dan
klik berikutnya menyembunyikan materi, sehingga pembaca dapat fokus pada poin
masing- masing fungsi darah manusia.
: E)
2
Validator ahli pembelajaran memberikan saran pada.slide plasma darah, kebenaran
3 | konsep lebih diperjelas, saran validator diterima peneliti dengan menambahkan
materi lanjutan mengenai komponen penyusun darah.
Plasma Darah =S
comsx;;lﬂ B S vy i e
B A
ml . &.1 Plasma tarah terdiel HAFi19036 i dan 10% KOMPONEN
& 1 zat-zatyang terlarut PENYUSUN
. L’,::‘ ‘a + Zatzat yang terlarut dalam plasma darah it DARAH
'S i e
Validator ahli pembelajaran memberikan saran untuk slide pembuluh darah ambil
4 poin-poin penting saja, saran validator diterima peneliti dengan memasukkan poin
penting saja pada slide serta manambahkan teks box pada gambar mengenai detail
gambar.
= Arieti Lapisan luar Ujung =
¢ '_ saraf
;% > Endotelium ;'m ’ ’/ P[\:tx:l:lri:h
AR > Lapisan ___——y . -
¢ Rl 4 dalam ‘ .
- ‘ Sc]ap\al(’ N
: dalam - isan tengah  Sclap
I”cmhnhnh nadi atau ke
et g ol
dalam batang nadi crictak pada pangkal dan
Aorta bersifat clastis a Tt b n bilik kiri jantung, katup
dapat menahan tekanan dari jantung, i dinamakan valvula semilunaris
5 Lanjutan revisi slide pembuluh darah, peneliti mengubah ukuran huruf dari 20

menjadi 24 dan membold kata-kata penting.
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Surinar 13 P aat )

2240 T
1) Vena yang mengalirkan darah darl
Pﬁ'mbu-"l’h bahk (vena,l tubuh bagian atas me ang, vena

pembuluh vena adalah pembuluh darah  in;

disebut vena kava

2) ema yung menglistn i dor kel begtn
bawah monuju jantung, vena ini discbut vena kava
interior.

nglir n-
ischu ruhuh yang membawa darah
kot ingga_ darahnya  berwarna
o hrzhimblman

kkan evaluasi pada
masukkan materi

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

d.

oleh Ahli I
Ahli Imte ilai te spek keterpac ateri dan Imtag. Ahli
Imtaqg yang i vali ne S ﬁ ng guru ahli alhi

tafsir Al-Qur’ g esanter; urlaila Syahidah,

telah dikirimkan. Aspek butir-bu ahli Imtag dinyatakan pada Tabel 10.
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Tabel 4.10 Hasil Validasi Media pembelajaran Power Point Terintegrasi dengan
Imtaq oleh Ahli Imtaq

Persentase Tingkat

No Aspek Indikator Kelayakan Kelayakan

Kemampuan menyajikan
unsur Islam-Sains  dalam
embelajaran Powe

Cukup Layak

Sangat Layak

Cukup Layak

Sangat Layak

Power Point terintegrasi Imtaq yang divalidasi oleh ahli Imtaq secara keseluruhan

mendapatkan kualifikasi kelayakan yaitu sangat layak dengan persentase 85,00%.
Secara rinci hasil analisis kelayakan media pembelajaran Power Point terintegrasi

Imtaq yang dikembangkan Peneliti dapat dilihat pada lampiran 10.
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Selain dalam bentuk Tabel hasil penilaian validasi media pembelajaran
Power Point terintegrasi Imtaq oleh Ahli Imtaq juga disajikan data dalam bentuk

diagram batang pada grafik berikut.

= Kebenaran konsep = Kesesuaian ayat

® Penyajian unsur islam

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

yang harus diperbaiki disajikan pada Tabel 11.
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Tabel 4.11 Hasil Revisi Validasi media Power Point dilihat dari aspek

kerepaduan
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Validator ahli Imtaq memberikan saran untuk lebih memaparkan keterkaitan ayat
1 | dengan materi, saran diterima peneliti dengan menambahkan penjelasan
keterkaitan ayat dengan materi.
QS.Surat Al 'Alaq
Tidak ada
Validator ahli media memberikan saran untuk menjelaskan pemaparan konsep
2 | materidan konsep islam, saran diterima peneliti dengan menambahkan pemaparan
materi dan konsep islam.
Tidak ada
e. Validasi media pembelajaran Power Point terintegrasi dengan Imtaq
oleh guru

Media pembelajaran Power Point terintegrasi dengan Imtaq yang

dikembangkan oleh Peneliti juga dinilai oleh guru mata pelajaran llmu pengetahuan

kelas VIII SMP. Validasi oleh guru bertujuan untuk mengetahui pendapat guru

sebagai dasar dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran

yang dikembangkan Peneliti. Guru yang memvalidasi media pembelajaran yang

dikembangkan oleh peneliti yaitu guru mata pelajaran IPA kelas VIII SMPN 35

Pekanbaru. Validasi media dilakukan dengan cara memberikan soft file dan print

out media pembelajaran yang dikembangkan Peneliti untuk dilihat dan dinilai serta

memberikan lembar validasi media pembelajaran kepada guru.
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Penilaian guru terhadap media pembelajaran Power Point IPA Imtaq
meliputi empat aspek yaitu tampilan, pembelajaran, materi, dan keterpaduan.
Secara keseluruhan skor rata-rata lembar penilaian guru adalah 97.75% dengan
kualitatif sangat layak, data hasil validasi media pembelajaran Power Point oleh
ketiga guru disajikan pada Tabel.12.

Tabel 4.12 Hasil Validasi Media pembelajaran Power Point Terintegrasi dengan
Imtag oleh Guru SMPN 35 Pekanbaru

No. Indikator ig;ir;f;ﬁ Tingkat Kelayakan
ASPEK TAMPILAN
1. | Tampilan judul 100% Sangat Layak
2. | Kesesuaian tata letak tiap slide 100% Sangat Layak
3. | Kualitas tampilan layar 75% Cukup Layak
4. | Keterbacaan teks 100% Sangat Layak
5. | Penggunaan tombol 100% Sangat Layak
6. | Komposisi warna 100% Sangat Layak
7. | Kualitas gambar 100% Sangat Layak
8. | Kualitas animasi 100% Sangat Layak
9. | Kualitasvideo 100% Sangat Layak
10. | Sound effect 100% Sangat Layak
Rata-rata 97.50% Sangat Layak
ASPEK PEMBELAJARAN
Kesesuaian materi dengan
11 | tujuan pembelajaran g 100% Sangat Layak
12. | Kedalaman materi 100% Sangat Layak
13. r};(e;jdeilssan PEQUpfUK penggunaary 100% Sangat Layak
14. | Kerunutan materi 75% Cukup Layak
15. | Pemberian umpan balik 100% Sangat Layak
Rata-rata 95% Sangat Layak
ASPEK MATERI
16. | Penggunaan bahasa 100% Sangat Layak
17. gﬁ/fgstjl'::\r}‘lﬁer' untuk siswa 100% sangat Layak
Rata-rata 100% Sangat Layak
ASPEK KETERPADUAN
Kesesuaian Antara ayat-ayat Al-
18. | qur’an dan hadits dengan konsep 100% Sangat Layak
biologi
19. | Pengaruh media terhadap siswa 100% Sangat Layak
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ASPEK KETERPADUAN

20. Ketepa_tan _nllal-nllal keislaman 100% Sangat Layak
yang diberikan

Rata-rata 100% Sangat Layak

Total Rata-rata 98,13% Sangat Layak

a pembelajaran
Power Poin grasi Imtac ": ':- i ; alam bentuk grafik.

100,00%
90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

= ASPEK TAMPILAN = ASPEK PEMBELAJARAN
= ASPEK MATERI ASPEK KETERPADUAN
= RATA-RATA KESELURUHAN

Gambar 4.5 Hasil Validasi Oleh Seluruh Guru

Dari grafik tersebut dapat dillihat rincian hasil validasi oleh guru pada setiap
aspek yang dinilai. Berdasarkan data hasil validasi pada aspek tampilan

memperoleh persentase kelayakan 97,50% dengan tingkat kelayakan sangat layak.
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Pada aspek pembelajaran memperoleh persentase kelayakan 95% dengan tingkat

kelayakan sangat layak. Sedangkan pada aspek materi dan aspek Imtaq memperoleh

persentase kelayakan 100% dengan tingkat kelayakan sangat layak.

Secara keseluruhan validasi media pembelajaran Power Point terintegrasi

dengan Imtaq oleh-gurt" SMPN.35 Pekanbaru.mendapatkan.kualifikasi kelayakan

yaitu sangat layak dengan rata-rata persentase 98.13%. Berdasarkan saran dari guru

beberapa bagian yang harus diperbaiki disajikan.pada Tabel 13.

Tabel 4.13 Daftar Saran/ Komentar dan Revisi Media pembelajaran Power Point

Terintegrasi dengan Imtaq oleh Guru

No.

Revisi

Sebelum

Sesudah

Melakukan olahraga
dan istirahat yang
teratur

v

Guru menyarankan untuk memasukkan penjelasan atau gambar tambahan
pada materi upaya pencegahan gangguan penyakit sistem peredaran darah
manusia, peneliti merevisi-dengan membagi materi ke beberapa slide baru

dengan menambahkan gambar yang mendukung.

P
chit 38 5 145

wa gl maridt f2 huwa yasyfin

Sabda Rasullullah
fa

V_V: “‘ * % 3 4.0 12
¥ O 568 Sl e g

L wa i7d maridtu fa huwa yasyfin
dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku

QOS. Asy-Syu'ara : 80

Guru menyarankan untuk menganti b
polos dan terang.

WGolongan darah =
“\A\,"’ i

<5
s

o

ackground slide dengan yang lebih

WGolongan darah =
15

Sebelum dunia kedokteran mengalami kemajuan seperti
sekarang ini,
kecelakaan atau sa

.;:\ {iranius), maka d
o
o

-ang menderita kekurangan darah akibat
mudian memerlukan penambahan daran
dengan cepat ditambahkan darah yang

darah ini, ternyata
rtahan hidup Lebih
tersebut

7N

dengan yang lebih polos dan cerah.

Guru ményaranah pada slide golongan darah agar background diganti
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4.2.2 Data Hasil Uji Coba Media pembelajaran
Data pada uji coba media pembelajaran Power Point diperoleh dari hasil

lembar uji kelayakan siswa pada materi sistem peredaran darah pada manusia. Uji

coba media pembelajaran Power Point dilakukan dengan diujikan pada 10 orang

mempresentas

VIII yaitu

Mardani s
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Tabel 4.14 Hasil Analisis Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran

Terintegrasi dengan Imtaq

Kelas Rata-rata e

No Aspek VIILL | vii2 | vins () | Kualifikasi

1. | Tampilan 96,25 96,25 97,81 90,21 Baik Sekali

2. | Pembelajaran 97,50 98,75 98,75 89,17 Baik Sekali

3. | Materi 97,50 93,75 100 94,17 Baik Sekali

4. | Keterpaduan 100 96,25 100 97,08 Baik Sekali

Rata-rata persentase 97,08 96,25 99,14 92,66

Kualifikasi Baik Sekali Baik Sekali Baik Sekali ~ 521K
Sekali

Berdasarkan Tabel 14, dapat dilihat rinciandata respon_siswa terhadap
media pemebelajaran terintegrasi dengan Imtaq yang dikembangkan oleh Peneliti
yaitu dari penilaian siswa kelas VIII.1 SMPN 35 Pekanbaru pada aspek tampilan
mendapat persentase 96,25% dengan kategori baik sekali, aspek pembelajaran
mendapatkan persentase 97,50% kategori baik sekali, pada aspek materi
mendapatkan persentase 97,50% baik sekali dan aspek keterpaduan mendapatkan
persentase 100,00% dengan kategori baik sekali. Secara keseluruhan kelas VIII. 1
mendapatkan rata-rata persentase kelayakan 97,08% dengan kategori baik sekali.
Dari penilaian siswa kelas VIII.2 SMPN 35 Pekanbaru pada aspek tampilan
mendapat persentase .96,25% dengan kategori baik sekali, aspek pembelajaran
mendapatkan persentase 98,75% kategori wbaik sekali, pada aspek materi
mendapatkan persentase 93,75% baik sekali dan aspek keterpaduan mendapatkan
persentase 96,25% dengan kategori baik sekali. Secara keseluruhan kelas VI111.2
mendapatkan rata-rata persentase kelayakan 96,25% dengan kategori baik sekali.
Dari penilaian siswa kelas VII1.3 SMPN 35 Pekanbaru pada aspek tampilan
mendapat persentase 97,81% dengan kategori baik sekali, aspek pembelajaran
mendapatkan persentase 98,75% kategori baik sekali, pada aspek materi

mendapatkan persentase 100,00% baik sekali dan aspek keterpaduan mendapatkan
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persentase 100,00% dengan kategori baik sekali. Secara keseluruhan kelas V1I1.3
mendapatkan rata-rata persentase kelayakan 99,14% dengan kategori baik sekali.
Secara keseluruhan respon siswa terhadap media pembelajaran Power Point
terintegrasi dengan Imtaq yang dikembangkan Peneliti mendapatkan kualifikasi
kelayakan yaitu an rata- 2.66% yang berarti
menunj i bai belajaran

terintegrasi d NERSHAS ISLA M f?@

Beri ikandi ur’ﬁﬁ respon siswa
terhadap i jaran teri ing-masing aspek
yaitu aspe j aspek keterpaduan

dapat diliha da Gambar 6.

100,00% LA = S
98,00%
96,00%
94,00%
92,00% A
90,00%

88,00%
86,00%
84,00%
82,00%
80,00%

Tampilan j Materi Keterpaduan
mVIIL1 96,25% ' 97,50% 100,00%
=VIIL2 96,25% 98,75% 93,75% 96,25%
=VIIL3 97,81% 98,75% 100,00% 100,00%

Gambar 4.6 Hasil uji kelayakan siswa kelas VII1 di SMPN 35 Pekanbaru

Berdasarkan diagram batang di atas dapat diketahui bahwa rata-rata
persentase hasil keseluruhan respon siswa terhadap media pembelajaran terintegrasi

dengan Imtaq tertinggi pada aspek tampilan dengan persentase 97,81% dengan
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kategori baik sekali, aspek pembelajaran mendapat persentase 98,75% kategori baik
sekali, aspek materi dengan persentase 100,00% dengan Kkaterori baik sekali,
sedangkan pada aspek keterpaduan dengan persentase 100,00% dengan kategori

baik sekali. Komentar/ saran dari siswa dapat dilihat pada Tabel 15, Tabel 16 dan

Tabel 17.

Tabe

o

©|o N oA wIN - Z

-
o

No

1.

2.

3.

4,

5.

6.

7. G, -

8. H> Saya sangat suka dengan animasinya
9. I, )
10. Jo -
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Tabel 4.17 Komentar/ Saran Siswa Terhadap Media Pembelajaran oleh siswa
SMPN 35 Pekanbaru kelas VI111.3

No | Subjek Uji Coba Komentar/saran
1. Az Ada background yang kurang jelas

2. Bs -

3. Cs Media yang disajikan sudah baik dan mudah dipahami
4, Ds Backgroundnya berlebihan

5. edia sudah sangat .-

6.

7.

8.

9.

10.

Berdasarkan be : of entar dari siswa-
siswi SM kan mendapat
tanggapan ian saran-saran

siswa terse media yang

menjelaskan suatu ha . 2 dikemas dalam slide Power Point.
\ LIRS Ny

Sehingga pembaca dapat leb emahami penjelasan kita melalui
visualisasi yang terangkum di dalam slide. Dengan Media Power Point diharapakan
semua materi yang disampiakan guru bisa diterima oleh siswa. Lebih lanjut
Menurut Yaumi (2017:5) dalam Nuruh Hasanah (2020) media berasal dari bahasa
latin yang berarti antara atau perantara, yang merujuk pada sesuatu yang dapat

menghubungkan informasi antara sumber dan penerima informasi. Pada pembuatan

media pembelajaran Power Point ada beberapa langkah yang harus dilakukan
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Peneliti, agar perangkat media pembelajaran Power Point layak digunakan dalam
proses pembelajaran dan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran Power
Point tersebut maka harus divalidasi terlebih dahulu. Setelah media pembelajaran

Power Point divalidasi, media pembelajaran Power Point tersebut di berikan

Sis (Analyze),

mendapatkan dengan persentase

0% yang menandakan bahwa media
pembelajaran dikategori sangat layak tanpa revisi.
a. Aspek Materi

Pada aspek materi ini terdapat lima indikator yaitu kesesuaian materi
terhadap tujuan yang harus dicapai, kesederhanaan, penggunaan gambar video,
pengorganisasian materi dan kebenaran konsep. Penjelasan setiap indikator adalah

sebagai berikut.
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1. Kesesuaian Materi

Indikator kesesuaian materi mendapat sekor 100.00%, artinya indikator ini
mendapatkan skor yang tergolong sangat baik. Hal ini dilihat dari kesesuaian materi
yang disajikan dalam media pembelajaran PowerPoint dengan kompetensi dasar
yang terdapat pada kurikulum..Sebagaimana.menurut Nursetio (2011: 24) yang
menyatakan bahwa perumusan materi berkaitan dengan substansi isi pelajaran yang
harus diberikan. Sebuah program:media di-dalamnya haruslah bersisi materi yang
dikuasai siswa. Lebih lanjut menurut Khusna (2018: 12) menyatakan materi ajar
dikatakan sesuai dan dapat menunjang tercapaianya tujuan karena materi hakikat
dan proses apersepsi sesuai dengan tujuan pembelajarannya yaitu memperlihatkan
reaksi. Media pembelajaran pada indikator kesesuaian materi tetap mengalami
perbaikan walaupun sudah dikategorikan sangat layak, berdasarkan saran dari ahli
materi “materi sudah sesuai dengan kehidupan sehari hari, namun sebaiknya
menambahkan materi yang /bersifat mutakhir”. Pada pertemuan pertama peneliti
menambahkan materi tentang karakteristik komponen penyusun darah dari sumber
terpercaya agar materi yang disampaikan lebih tepat dan jelas saat proses
pembelajaran. Perbaikan ini dimaksudkan untuk.memperbaiki kualitas media
pembelajaran yang dikembangkan.
2. Kesederhanaan

Indikator kesederhanaan bahasa mendapat skor 100.00%, artinya indikator
ini mendapatkan skor yang tergolong sangat layak. Hal ini menjelaskan bahwa
media yang dikembangkan menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh

Munadi (2013: 77) dalam Norlatifah (2015) bahwa bahasa yang digunakan pada
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komunikasi publik/ komunikasi massa hanya menggunakan bahasa yang sudah
dikenal umum dan mudah dipahami. Lebih lanjut menurut Jannah dan dwiningsih
dalam Safitri (2015: 102) menjelaskan bahwa kategori layak pada aspek bahasa

didapatkan karena bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

:39-40) dimana

pengunaan gé ipart tanpa tu ang gacaukan pesan

Indikator pengorganisasian materi mendapat skor 75.00% dengan kategori
cukup layak. Hal ini dilihat dari uraian materi terorganisir, pembahasan materi dari
umum ke khusus, urutan materi sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh Wina Sanjaya (2010: 209) bahwa media
pembelajaran haruslah memiliki fungsi-fungsi yang selalu mendukung tercapainya

tujuan pembelajaran, membangkitkan motivasi dan merangsang peserta untuk

89



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

belajar dengan baik, serta memberikan pengalaman yang menyeluruh dari hal-hal
yang konkret sampai yang abstrak. Urutan materi sesuai, namun ada perbaikan
dalam tata letak materi di slide agar lebih terorganisir.

2. Ahli Media

Hasil vaI' ang akan dinilai yaitu:

"!\‘&\“ .@ ajan, PowerPoin
e *g.

ayak dengan
persentase pembelajaran
dikategori alidasi media

pembelajara edia disajikan

2F 2

A T L

I tampilan judul,

eterbacaan teks,

Indikator tampilan judul mendapatkan skor 75.00%, artinya indikator ini
mendapatkan nilai yang tergolong cukup layak. Hal ini dapat dilihat dari terdapat
judul pada media pembelajaran, judul singkat dan jelas dan mudah dipahami. Lebih
lanjut Wartono (2020:209) mengatakan bahwa jenis huruf bisa dianalogikan seperti

memilih baju, disesuaikan dengan tampilannya secara keseluruhan guna terciptanya
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keselarasan dan keserasian. Pada PowerPoint ukuran huruf cenderung terlalu besar
sehingga perlu sedikit diperkecil agar tampilan menjadi lebih bagus dan seimbang.
2. Kualitas Tampilan Layar

Indikator keterbacaan teks mendapat skor 75.00%, artinya indikator ini
mendapatkan nilai’ yang tergelong cukup.layak. Hal ini, dilihat dari Design
background menarik, kesesuaian proporsi warna, teks dapat terbaca dengan baik.
Lebih lanjut Priyanto (2009: 56-57) menjelaskan. tips pemilihan warna yang tepat
untuk slide ‘presentasi yaitu: jangan menggunakan lebih dari lima warna yang
berbeda pada setiap slide. Terlalu banyak warna akan menyebabkan perhatian
audien dari pesan yang sesungguhnya.

3. keterbacaan teks

Indikator keterbacaan teks mendapat skor 50.00%, artinya indikator ini
mendapatkan nilai yang tergolong kurang layak. Hal ini dilihat dari Jenis dan
ukuran huruf yang ahli media sarankan agar lebih di perbesar, jarak antar baris
sudah sesuai dan konsisten dalam ‘pemilihan: huruf. Menurut (Hendrawanto, 2017),

kebahasaan adalah jembatan dalam menyampaikan materi, hal ini terdiri dari kosakata,
paragraph dan kalimat. Perlu memperhatikan keterbacaan agar dapat memudahkan siswa

memahami materi. Menurut Priyanto (2009: 31) yang menyatakan bahwa Pada setiap
slide sebaiknya tidak menggunakan lebih dari dua macam tipe huruf dan harus
harmonis dengan yang lain. Lebih lanjut Wartono (2020:209) mengatakan bahwa
jenis huruf bisa dianalogikan seperti memilih baju, disesuaikan dengan tampilannya
secara keseluruhan guna terciptanya keselarasan dan keserasian. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Hoan 2013) mengatakan bahwa prinsip desain PowerPoint
mengacu pada pemilihan font, gaya huruf dan ukuran font untuk meningkatkan

keterbacaan dan mengunakan panah untuk menunjukan hubungan antar item.
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4. Kombinasi Warna

Indikator kombinasi warna mendapatkan skor 50.00%. Artinya indikator ini
mendapatkan nilai yang tergolong kurang layak. Hal ini dilihat dari tombol sulit
dikenali, tombol agak sulit dioperasikan, warna tombol belum sesuai dengan
tampilan. Namun.pada indikator. penggunaan.tombol tetap-mengalami perbaikan
walaupun sudah dikategorikan cukup layak. Berdasarkan saran ahli media bahwa
“dalam tata letak pengunaan-tombols hatus,konsiten”. Hal Ini sesuai dengan
pendapat Lestari (2015:63) yang menyatakan tombol” navigasi berperan sangat
penting, karena berfungsi agar pengguna dapat berinteraksi dengan movie flash
yang dibuat seperti halnya memulai suatu aplikasi dan permainan.

5. Komposisi Warna

Indikator kombinasi warna mendapatkan skor 50.00%. Artinya, indikator
ini mendapatkan nilai yang tergolong kurang layak. Hal ini dilihat dari warna-warna
yang digunakan dalam media interaktif PowerPoint belum dikombinasikan dengan
baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Priyanto'(2009:20) yang menyebutkan bahwa
warna dapat menjadi alat yang ampuh untuk menyampaikan informasi, karena
warna dapat menyampaikan arti dan mempengaruhi sikap. \Warna yang kita pilih
dan cara menggunakannya dapat memberi pengaruh yang sangat kuat kepada
audien dan menjamin kesuksesan presentasi kita. Tetapi bila salah dalam memilih
dan menggunakan warna, juga dapat menjamin kegagalan presentasi. Lebih lanjut
menurut Lestari (2015:66) dalam media penggunaan warna yang tepat sangat
berperan penting, karena sebagai gelombang elektromagnetik yang menuju kemata
kemudian diterjemahkan oleh otak. Warna juga sesuatu yang berhubungan dengan
emosi manusia dan dapat menimbulkan pengaruh psikologis.

6. Kualitas Gambar
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Pada Indikator kualitas gambar mendapatkan skor 75.00%, artinya indikator
ini mendapatkan nilai yang tergolong cukup layak. Hal ini dilihat dari gambar
terlihat jelas, letak posisi gambar tepat, ukuran gambar sesuai dan mendukung

materi pembelajaran. Gambar merupakan sesuatu yang dibuat atau difungsikan

(2009:41)

misalnya d

gunakan g

7. kualitas

b) Aspek program

Berdasarkan diagram batang diatas dapat dilihat bahwa untuk aspek
tampilan media pembelajaran PowerPoint terintegrasi dengan Imtaq termasuk
dalam kategori kurang layak dengan persentase 58.33%. Pada aspek program ini

terdapat tiga kriteria yaitu penggunaan tombol, kejelasan penggunaan petunjuk
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media dan kualitas interaksi media dengan pengguna. Penjelasan setiap indikator
adalah sebagai berikut.
1. Penggunaan Tombol

Indikator pengunaan tombol pada media PowerPoint mendapat skor
75.00%. Artinya, indikator ini-mendapatkan nilai yang tergolong cukup layak. Hal
ini dapatdilihat dari tombol mudah dikenali, tombol mudah dioperasikan dan warna
tombol sesuai dengan tampilan. Media |ini dilengkapi dengan tombol interaktif
sehingga pengguna dapat berinteraksi sendiri dengan apa yang disajikan dalam
media ini. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Munir (2012: 19) dalam
Norlatifah (2014) bahwa dalam suatu aplikasi multimedia, pengguna multimedia
diberikan suatu kemampuan untuk mengontrol elemen-elemen yang ada sehingga
pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya. Media
pembelajaran PowerPoint pada indikator tetap mengalami perbaikan, perbaikan ini
dimaksudkan suntuk . memperbaiki kualitas | media pembelajaran yang
dikembangkan. Berdasarkan komentar dari ahli media masih terdapat tombol yang
tidak perfungsi degan baik pada media pembelajaran, pada “‘tombol navigasi slide.
Karena tombol pada media berguna untuk mempermudah kita dalam menggunakan
media tersebut. Menurut Hartone (2005: 19), penempatan tombol aksi pada slide
dimaksudkan untuk mempermudah anda dalam menontrol slide pada saat presentasi
dijalankan. Anda dapat menempatkan tombol aksi untuk memindahkan slide,

menjalankan suara, menjalankan gambar animasi atau video klip dan lain-lain.
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2. Kejelasan penggunaan petunjuk media
Pada indikator kejelasan petunjuk media mendapat skor 50.00%. Artinya,
indikator ini mendapatkan nilai yang tergolong kurang layak. Hal ini dilihat dari

belum terdapat petunjuk penggunaan media, penyampaian petunjuk penggunaan

.00%. Artinya,
indikator in atkan nilai yang tergolon ) layak."Hal ini dilihat dari

media pembelajara - a pembelaje ; media

3.

penilaian yang dilakukan oleh ahli pembelajaran pada Tabel 7. secara keseluruhan
media yang telah dikembangkan dikategorikan Sangat Layak dengan persentase
rata-rata 90,00%. Uraian hasil validasi media PowerPoint IPA terintegrasi Imtaq

oleh ahli pembelajaran disajikan sebagai berikut:
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a. Aspek Pembelajaran
Pada aspek pembelajaran terdapat lima kriteria yaitu kesesuaian materi
dengan tujuan pembelajaran, relevansi, konsistensi, kemanfaatan penggunaan

media belajar pada proses belajar dengan menggunakan media, cakupan

dalam kategori sangat

TS

juga didukung oleh validasi ahli materi ynag menyatakan bahwa media
pembelajaran terintegrasi dengan Imtaq memiliki kualifikasi kelayakan sangat
layak.
2. Konsistensi Bahasa

Indikator pengunaan bahasa dalam media mendapat skor 75.00% dengan

demikian pada indikator pengunaan bahasa termasuk dalam kategori cukup layak.
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hal ini dilihat dari menggunakan huruf, kata, istilah dan kalimat yang konsisten
sesuai Ejaan yang Disempurnakan (EYD), penyajian materi dalam media
pembelajaran bersifat sistematis, media yang dikembangkan sesuai dengan durasi
waktu yang tersedia. Media pembelajaran pada indikator bahasa tetap mengalami
perbaikan walaupun sudah dikategorikan layak; perbatkan ini dimaksudkan untuk
Memperbaiki kualitas Media pembelajaran yang dikembangkan. Berdasarkan
komentar dari ahli pembelajaran-masih terdapat beberapa bahasa yang digunakan
belum sesuai dengan panduan Ejaan yang Disempurnakan (EYD), yaitu penulisan
kata diatas seharusnya dipisah menjadi di atas. Karena menurut ejaan yang
disempurnakan (EYD) kata depan “di” yang menyatakan arah atau tempat ditulis
terpisah dan tulisan latin yang masih belum tepat.
3. Kemanfaatan Media

Indikator kemanfaatan media dalam media pembelajaran PowerPoint
mendapat skor 100.00% dengan demikian pada indikator-pengunaan bahasa
termasuk dalam kategori sangat layak. hal ini dilihat dari mempermudah guru
dalam menyampaikan materi, penggunaan media pembelajaran ini mempermudah
proses pembelajaran, Penggunaan media pembelajaran ini meningkatkan motivasi
belajar bagi siswa. Hal tersebut.sejalan dengan pendapat Widayanti (2016: 14)
dimana media mempunyai arti yang cukup tinggi. Karena dalam kegiatan
pembelajaran, ketidakjelasan materi yang disampaikan dapat dibantu dengan
menghadirkan media sebagai perantara. Lebih lanjut Widayanti (2016: 17) manfaat
media siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian  guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.
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4. Cakupan Pembelajaran dalam Media
Indikator cakupan pembelajaran dalam media pembelajaran PowerPoint
mendapat skor 75.00% dengan demikian pada indikator cakupan pembelajaran

termasuk dalam kategori cukup layak. hal ini dilihat dari media berisi seluruh

mtaq meliputi
satu aspek ukan oleh ahli
Imtaq seca gorikan Sangat
Layak den asi media IPA

terintegrasi

para ahli agama, kesesuaian antara ayat-ayat Alquran dan Hadits dengan konsep
ilmu Sains (Biologi), kemampuan menanamkan nilai-nilai ke-Islaman, ketepatan
nilai-nilai ke-Islaman yang ditanamkan.

1. Kemampuan menyampaikan unsur Islam-Sain

Indikator Kemampuan menyampaikan unsur Islam-Sain mendapatkan skor

75.00% yang dikategorikan cukup layak. keterpaduan antara ayat-ayat Al-Qur’an
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dan Hadis dalam media sesuai dengan kebenaran konsep keislaman yang
dikemukakan para ahli agama. Lebih lanjut menurut Zuhairini (2008: 98-99)
Agama Islam merupakan agama ilmu dan agama akal. Karena Islam selalu

mendorong umatnya untuk mempegunakan akal dan menuntut ilmu pengetahuan

ar dan mana salah.

Indikator kesesuaian ayat dengan materi mendapat skor 100.00% dengan
kategori sangat layak. Hal ini dilihat dari materi media pembelajaran yang
dikembangkan, bahwa materi dan ayat sudah sesuai dan mudah dipahami. Pada
indikator kesesuaian materi dan ayat ahli imtaq memberikan saran sebaiknya ada
penambahan ayat yang lebih cocok untuk mengambarkan materi yang disampaikan

seperti penambahan ayat tentang penciptaan susunan tubuh yang seimbang pada
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ayat Al-Infitar ayat 6-8. Dengan penambahan ayat/hadis diharapkan agar peserta
didik mudah memahami bagaimana proses peciptaan manusia dalam Al-Qur’an
agar dapat menambah menambah rasa keimanan dan keyakinan peserta didik
kepada Allah SWT. Seperti yang kita tahu bahwa Al-Qur’an bukan hanya menjadi
dasar bagi sumber intelektual.dan spiritualitas; tetapt menjadi dasar bagi semua
jenis pengetahuan.
4. Kemampuan menanamkan nilai-nilai ke-islaman

Pada  Indikator kemampuan menanamkan nilai-nilai  ke-islaman
mendapatkan skor 100.00% dengan kategori sangat layak. pada indikator ini
mendapatkan saran dari ahli imtaq yaitu “harus. ditambahkan lagi nilai-nilai
keislaman pada pertemuan ke tiga. Menurut Abdullah (2019: 120) menjelaskan
aspek nilai-nilai‘islam pada intinya dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu nilai
agidah, nilai ibadah, nilai akhlak. Penanaman nilai-nilai ke-islaman diharapkan
mampu meningkatkan pendidikan karate peserta didik. lebih lanjut menurut
Abdullah (2019: 120) menjelaskan bahwa penanaman nilai ke-islaman diharpkan
dapat mengajarkan untuk percaya akan adanya Allah Maha Esa dan Maha Kuasa
sebagai sang pencipta alam semesta, dengan merasa.sepenuh hati bahwa Allah itu
ada dan Maha Kuasa, maka akan.lebih taat.untuk menjalankan sesuatu yang telah
diperintahkan oleh Allah dan takut untuk berbuat Dzhalim atau kerusakan dimuka
bumi ini.

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan oleh ahli materi, ahli media,
ahli pembelajaran dan ahli Imtaq, hasil yang diperolenh menyatakan bahwa media
yang telah dikembangkan dapat digunakan dengan revisi yang sesuai. Berdasarkan

kriteria kelayakan menurut penilaian validator, maka media PowerPoint Imtag
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yang dikembangkan termasuk kriteria “sangat layak”, karena memenuhi kelayakan
dari aspek pembelajaran, aspek materi dan nilai keislaman. Kelayakan dari aspek
pembelajaran menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan dapat
memenuhi aspek kriteria kelayakan dengan nilai 90,00 %, kelayakan dari aspek
materi menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dapat memenuhi aspek
kriteria kelayakan dengan nilai 90,00%, kelayakan dari aspek media menunjukkan
bahwa media yang dikembangkan:-dapatmemenuhi aspek kriteria kelayakan dengan
nilai 61.67% dan Kelayakan dari aspek Imtaq 85,00%. Nilai tersebut menunjukan
bahwa media Imtaq yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan aspek
pembelajaran, materi, media dan aspek nilai keislaman.

5. Validasi Guru

Tingkat kelayakan juga diukur dari hasil penilaian guru tentang media
pembelajaran Power Point terintegrasi dengan Imtaq. Data penilaian guru diperoleh
dengan instrumen berupa angket.-tanggapan terhadap media pembelajaran yang
diberikan kepada guru pengampu mata pelajaran IPA kelas V11I. Setelah dilakukan
analisis data, diperoleh rata-rata persentase dari guru sebesar 98.13% dengan
kriteria sangat layak. Sesuai dengan hasil penilaian tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa semua aspek dalam angket sudah sangat dipenuhi oleh media pembelajaran.
Pada lembar validasi guru terdiri atas empat aspek yaitu aspek tampilan,
pembelajaran, materi dan keterpaduan. Adapun uraian dari keempat aspek tersebut
adalah sebagai berikut.

a.  Aspek Tampilan
Aspek tampilan terdiri dari sepuluh kriteria yaitu tampilan judul, kesesuaian

tata letak tiap slide, kualitas tampilan layar, keterbacaan teks, penggunaan tombol,
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komposisi warna, kualitas gambar, kualitas animasi, kualitas video dan sound
effect. Berdasarkan Tabel 19 diketahui bahwa penilaian guru untuk aspek tampilan
media pembelajaran termasuk kategori sangat layak dengan persentase rata-rata
adalah 97.50% yang berarti bahwa media pembelajaran terintegrasi dengan Imtag
yang dikembangkan Peneliti memiliki tampilanjudul yang singkat, jelas dan mudah
dipahami, kesesuaian tata letak tiap slide, kualitas tampilan layar yang baik,
keterbacaan teks, tombol mudah dikenali dan dioperasikan, komposisi warna yang
sesuai, kualitas gambar, animasi dan video yang bagus dan terdapat sound effect.
Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran terintegrasi dengan Imtaq yang
dikembangkan peneliti menampilkan unsur teks, gambar, video dan suara pada
presentasi bersifat proposional, sesuai dengan tema dan jelas dalam penyajian.
Sesuai dengan pendapat Rusman (2011) dalam Kusprimanto (2014) yang
menyatakan bahwa mendesain presentasi Power Point yang bersifat multimedia,
maka tampilkanlah unsur teks, gambar, video dan suara pada presentasi. Namun
penggunaannya harus proporsional, sesuai dengan tema, dan jelas dalam penyajian.
b. Aspek Pembelajaran

Aspek pembelajaran terdiri dari lima kriteria yaitu kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran, kedalaman. materi, kejelasan petunjuk penggunaan media,
kerunutan materi dan pemberian umpan balik. Aspek pembelajaran pada media
pembelajaran Power Point terintegrasi dengan Imtaq ini termasuk dalam kategori
sangat layak dengan persentase rata-rata adalah 95,00%. Pemberian kualifikasi
sangat layak pada media ini menandakan bahwa media pembelajaran terintegrasi
dengan Imtaq yang dikembangkan Peneliti telah memiliki materi yang sesuai

dengan tujuan pembelajaran, uraian materi sesuai dengan kompetensi siswa,
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kejelasan petunjuk belajar, materi yang disajikan runut dan mudah dipahami serta
terdapat umpan balik. Hal ini sesuai dengan pendapat Sanjaya (2010) dalam
Kusprimanto (2014) dimana beliau mengemukakan beberapa prinsip

mengembangkan materi yaitu: (1) kesesuaian dengan tujuan yang harus dicapali

kesesuaian ma VIP. M ' an o ek materi termasuk
kategori | g ers an 100,00%. kualifikasi

kelayakan sanga ini Aoera va bahasa akan dalam media

d.

aspek ini guru menilai bagaimana pengintegrasian materi sistem peredaran darah
pada manusia pada media pembelajaran dengan Imtaq. Berdasarkan hasil validasi
dapat dilihat bahwa guru memberikan kualifikasi kelayakan yaitu sangat layak
dengan rata-rata persentase kelayakan 100,00 %. Pada aspek keterpaduan ini terdiri
atas tiga kriteria penilaian yaitu kesesuaian antara ayat-ayat Alquran dan Hadist

dengan konsep Biologi, pengaruh media terhadap siswa dan ketepatan nilai ke-
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Islaman yang ditanamkan. Pada media pembelajaran yang dikembangkan oleh
Peneliti juga menggunakan tafsir Alquran yaitu tafsir Ibnu Katsir dan tafsir Jalalain
serta buku Sains dalam Alquran untuk melengkapi kajian referensi tentang

pengintegrasian ayat Alquran dengan materi. Pada aspek ini Peneliti tidak

abel 19 maka dapat

.@@

disampaikan. Selain itu dengan a

asi media dengan Imtaq dapat lebih
membuat siswa paham bahwa materi pembelajaran yang diajarkan berkaitan
dengan Imtaq kepada Allah SWT, serta tercapainya Kl 1 yang berkaitan dengan
Imtag. Dengan adanya tanggapan positif siswa terhadap media pembelajaran yang
dikembangkan, dapat diketahui bahwa media pembelajaran  Power Point
terintegrasi dengan Imtaq pada materi pokok sistem peredaran darah pada manusia

sangat layak digunakan. Respon positif yang diberikan siswa menginterpretasikan
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bahwa secara umum media pembelajaran Power Point terintegrasi dengan Imtaq
merupakan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa, mudah dalam
penggunaan dan dapat menyampaikan pesan dengan baik. Hal ini sependapat
dengan simpulan pada penelitian yang dilakukan oleh Kusprimanto (2014) yang
menyatakan bahwa pemberian penilaian sangat.baik yang diberikan oleh responden
mengandung arti bahwa media yang dikembangkan layak digunakan sebagai media
pembelajaran dengan didukung tampilan ‘dan; conten yang sangat baik sehingga
dapat menarik perhatian siswa, mudah dalam penggunaan dan dapat menyampaikan
pesan dengan baik.

Berikut disajikan uraian dari masing-masing aspek penilaian respon siswa
terhadap media pembelajaran:
a) Aspek Tampilan

Berdasarkan Tabel 21 dapat diketahui bahwa aspek tampilan memperoleh
persentase kelayakan 94,50% dengan kategori sangat baik. Pada aspek tampilan
terdapat delapan kriteria penilaian yaitu tampilan judul, letak tombol, teks, gambar
dan animasi, desain background, keterbacaan teks, penggunaan tombol, tampilan
gambar, tampilan animasi dan tampilan video. Pada.aspek materi ini berdasarkan
komentar siswa Fauza Annisa menyatakan bahwa dengan belajar menggunakan
media pembelajaran Power Point terintegrasi dengan Imtag ini lebih paham dengan
materinya dan merasa animasi pada media sangat bagus. Pernyataan tersebut dapat
diartikan bahwa tampilan pada media yang dikembangkan sudah sangat baik dalam
tampilan judul, letak tombol, teks, gambar dan animasi, desain background,
keterbacaan teks, penggunaan tombol, tampilan gambar, tampilan animasi dan

tampilan video.
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b) Aspek Pembelajaran
Pada aspek pembelajaran sesuai Tabel 21 dapat dilihat bahwa aspek
pembelajaran memperoleh persentase 89.17% yaitu dengan kategori sangat baik.

Pada aspek pembelajaran ini terdapat dua kriteria yaitu meminta pendapat siswa

peroleh media
tertarik dan

A pembelajaran

bahasa yang digunakan pada media pembelajaran merupakan bahasa yang mudah
dipahami siswa dan materi yang disajikan runut, menarik dan mudah dipahami.

d) Aspek keterpaduan

Aspek terakhir adalah aspek keterpaduan, aspek ini mendapatkan persentase

nilai 97.08% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Pada aspek manfaat terdiri

dari dua kriteria yaitu hubungan media pembelajaran dengan Imtaq dan media

106



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

pembelajaran berpengaruh kepada kepribadian siswa. Berdasarkan Tabel 21 dapat
diketahui bahwa secara umum media pembelajaran memberikan manfaat yang baik

bagi siswa. Dimana siswa menganggap bahwa dengan mempelajari media

pembelajaran ini mereka merasa lebih sadar atas penciptaan Allah dan
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1

persentase a i li pe el 00%, vahli Imtaq 85,00%.

Ahli media 61,6 an adanya re IPA kelas VIII

adalah sebagai berikut:
a. Perlu penelitian lanjutan untuk menguji keefektifan dengan melanjutkan
penelitian ke tahap selanjutnya (implementation dan evaluation).

b. Ayat Alguran dan Hadist yang digunakan dalam media pembelajaran harus

sesuai dengan materi dan telah dikonsultasikan dengan ahli tafsir.
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